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RINGKASAN

Fitra Kusuma Ningrum, 2013, Evaluasi Sistem Akuntansi Pembelian Dan
Pengeluaran Kas Untuk Mendukung Efektivitas Sistem Pengendalian Intern
(Studi pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun), Drs. Achmad
Husaini, MAB, Devi Farah Azizah, S.Sos, MAB, 140 Hal + xiii)

Untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, perusahaan harus selalu
berupaya untuk selalu berproduksi. Salah satu kegiatan dalam berproduksi adalah
melakukan kegiatan pembelian, kegiatan pembelian diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan. Dalam kegiatan pembelian sangat berkaitan dengan
kegiatan pengeluaran kas, kas digunakan untuk membayar barang-barang yang
telah dibeli oleh perusahaan kepada vendor. Kegiatan pembelian serta
pengeluaran kas harus dilakukan sesuai sistem yang baik yaitu sistem akuntansi
pembelian dan pengeluaran kas. Sistem akuntansi yang baik akan memberikan
jaminan terhadap terlaksananya sistem pengendalian intern yang memadai dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan sistem
akuntansi pembelian dan sistem akuntansi pengeluaran kas yang diterapkan pada
PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun dan untuk mengetahui sistem akuntansi
pembelian dan pengeluaran kas yang diterapkan dapat mendukung sistem
pengendalian intern.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pada penelitian ini yang
menjadi situs penelitian adalah PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun. Sumber
data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Dalam analisis data,
penelitian ini  menganalisis pelaksanaan sistem akuntansi pembelian dan
pengeluaran kas dan menganalisis struktur organisasi yang diterapkan, sistem
otorisasi dan prosedur pencatatan dan praktik yang sehat pada PT. Industri Kereta
Api (Persero) Madiun.

Sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran kas pada PT. Industri Kereta
Api (Persero) Madiun. Terdapat kelemahan pada sistem pengendalian intern.
Dalam sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pemeriksaan faktur kembali tidak
dilakukan oleh bagian pembelian. Pada praktik yang sehat terdapat formulir yang
belum bernomor urut cetak yaitu cek. faktur dari pemasok belum menurut tanggal
jatuh tempo, serta dokumen dasar dan dokumen pendukung yang belum di cap
“lunas” setelah pengeluaran dilakukan.

Berdasarkan penelitian ini dapat direkomendasikan bahwa bagian
pembelian sebaiknya memeriksa faktur kembali, penggunaan cek sebaiknya
bernomor urut tercetak dan pemberian cap “lunas” pada dokumen dasar dan
beberapa dokumen pendukung.



SUMMARY

Fitra Kusuma Ningrum, 2013, Evaluation of Purchases Accounting Systems
And Expenses Cash To Support Effectiveness of Internal Control Systems
(Study on PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun), Drs. Ahmad Husaini,
MAB, Farah Azizah Devi, S. Sos, MAB, This 140 + xiii)

To maintain the viability of the company, the company have should always strive
to always produce. One of the activities in production is buying activities,
purchasing activities required to meet the needs of the company. In purchase
activity is associated with the activities of cash expenditures, the cash is used to
pay for goods that have been purchased by the company to the vendor. Purchasing
and disbursements must be made in accordance good system is the system of
purchase accounting and cash disbursements. Good accounting system will be
provide a guarantee for the implementation of adequate of internal control system
in order to achieve a company goals.

The purpose of this study is to investigate the implementation of accounting
systems and purchases accounting systems and cash expenditures applied to the
PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun and accounting systems to determine
the purchase and cash disbursements are applied to support the internal control
system.

This study uses descriptive. On this study, the research site is PT. Industri Kereta
Api (Persero) Madiun. Sources of data were collected with interviews and
documentation. This study analyzes the purchase and implementation of
accounting systems and cash disbursements are applied to analyze organizational
structures, systems and procedures for the authorization and practice of recording
sound on PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.

Purchase accounting systems and cash expenditure on PT. Industri Kereta Api
(Persero) Madiun has a good system. There are weaknesses in the internal control
system. In the system of authorization and recordkeeping procedures re-
examination of the invoice is not done by the purchasing department. On a good
practice hasn’t print numbered form it is checks. Invoices from suppliers hasn’t
kept by the due date, as well as the basic document and supporting documents
have not been stamped "paid" after the expenses are incurred.

Based on this study can be recommended that the purchasing department should
re-examine invoices, usage of the check should by the serial number printed and
stamping "paid" on the basis of documents and several supporting documents.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan manufaktur di Indonesia berdiri begitu banyak. “Perusahaan
manufaktur adalah perusahaan yang memproses bahan mentah dan bahan
penolong menjadi barang setengah jadi, lalu diproses lebih lanjut menjadi barang
jadi” (Prawirosentono, 2009:7). Sejak terjadi krisis ekonomi global pada awal
Agustus tahun 2008, sebagian dari perusahaan-perusahaan berhenti beroperasi
dan akhirnya gulung tikar. Berakibat persaingan usaha begitu ketat, dan
memerlukan biaya yang sangat besar. Perusahaan-perusahaan manufaktur tetap
berusaha memepertahankan eksistensinya dengan mencoba berbagai strategi
pemasaran maupun produksi.

Salah satu strategi perusahaan manufaktur untuk mempertahankan eksistensi
perusahaan adalah dengan cara memberbaiki sistem yang telah diterapkan
perusahaan sebelumnya khususnya dalam hal sistem akuntansi. Suatu sistem
akuntansi disusun untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak luar maupun
dalam perusahaan. Informasi dari suatu perusahaan, terutama informasi keuangan,
dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak diluar
perusahaan, seperti kreditur, calon investor, kantor pajak dan lain-lainnya
memerlukan informasi ini dalam kaitannya dengan kepentingan. Pihak intern

yaitu manajemen juga memerlukan informasi keuangan nya untuk mengetahui,



mengawasi dan mengambil keputusan-keputusan untuk menjalankan perusahaan
(Baridwan, 2002:1).

Memahami sistem akuntansi dan prosedurnya merupakan salah satu syarat
untuk membentuk sebuah sistem pembelian dan pengeluaran kas yang ada di
perusahaan. Dengan sistem akuntansi, dapat diketahui tujuan perusahaan telah
tercapai atau belum. Sistem akuntansi juga dapat dijadikan alat untuk mendeteksi
masalah yang timbul di perusahaan. Dengan adanya sistem akuntansi diharapkan
dapat menyediakan informasi dan memperbaiki informasi baik mengenai mutu,
ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.

Bagi perusahaan manufaktur, barang-barang yang dibeli oleh bagian
pembelian berfungsi untuk dapat memproduksi barang setengah jadi menjadi
barang jadi yang siap dijual. Dalam membeli barang, bagian pembelian harus
mengikuti standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Selain itu, proses
pembelian harus melibatkan bagian lain diantaranya bagian produksi dan bagian
gudang. Bagian gudang akan membantu bagian pembelian tentang berapa banyak
barang yang dipesan, dan kapan harus dipesan dengan menyerahkan surat
pembelian.

Diperlukan prosedur pemesanan yang baik, dari penjadwalan pembelian
sampai pada pemeriksaan kualitas dan kuantitas bahan yang akan dibeli, sehingga
proses produksi perusahaan berjalan dengan lancar. Dengan sistem pembelian
yang baik, dapat menciptakan informasi yang jelas bagi pihak manajemen
perusahaan. Informasi tersebut yang akan dipakai dalam mengambil setiap

keputusan yang diperlukan oleh manajemen.



Pengelolaan fisik atas persediaan dalam perusahaan harus ditunjang dengan
kegiatan administrasi yang baik dalam penerimaan dan pemakaian bahan yang
memadai, bukan berarti infenciency tetapi dampak yang serius adalah hilang
akibat dicuri yang dapat mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Dalam hal
ini harus dicegah dengan mengadakan sarana pengawasan/pengendalian, upaya
administrasi ini merupakan upaya pengawasan internal atas penerimaan dan
pemakaian bahan.

Saat melakukan transaksi pembelian pasti terdapat transaksi pengeluaran
uang/pengeluaran kas. Pengeluaran kas mempunyai peranan penting dalam
perusahaan, karena dalam pengeluaran kas ini perusahaan mengeluarkan dana
yang besar untuk membiayai kegiatan usahanya. Dengan adanya sistem
pengeluaran kas yang baik dari perusahaan diharapkan akan dapat membantu
dalam pengawasan dan pengontrolannya, sehingga dapat memperlancar kegiatan
operasi perusahaan. Penerapan sistem akuntansi pengeluaran kas dalam sebuah
perusahaan dapat mengoptimalkan biaya operasional yang dikeluarkan dan dapat
mengefektifkan tenaga kerja yang dimiliki. Sistem pengeluaran kas ini menangani
pengeluaran kas yang terjadi secara rutin pada sebuah perusahaan. Penerapan
sistem pengeluaran kas pada perusahaan sangatlah penting, mengingat kas adalah
aset yang mudah berubah dibandingkan dengan aset lain, sehingga kas merupakan
alat pembayaran yang bebas dan selalu siap sedia untuk digunakan.

Kas dilihat dari sifatnya merupakan aset yang paling lancar dan hampir
setiap transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas. Kas merupakan

komponen penting dalam kelancaran jalannya kegiatan operasional perusahaan.



Kas mempunyai sifat yang liquid, maka kas mudah digelapkan sehingga
diperlukan pengendalian intern terhadap kas dengan memisahkan fungsi-fungsi
penyimpanan, pelaksanaan dan pencatatan. Diadakan pengawasan yang ketat
terhadap fungsi-fungsi pengeluaran kas. Tanpa adanya pengendalian intern akan
mudah terjadi penggelapan uang kas.

Sistem akuntansi yang baik, akan memberikan jaminan terhadap
terlaksananya sistem pengendalian intern yang memadai untuk mencapai tujuan
perusahaan manufaktur. Tujuan dilaksanakannya pengendalian intern oleh
perusahaan manufaktur adalah untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian adan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2001:162). Jika dihubungkan dengan
sistem akuntansi, maka sistem akuntansi ditekankan peranannya dalam menjaga
kekayaan organisasi dan menghasilkan data akuntansi yang handal, kedua tujuan
tersebut tergolong dalam pengendalian intern akuntansi sedangkan dua tujuan
sistem pengendalian intern yang lain termasuk dalam pengendalian administratif
(Mulyadi, 2001:163-164).

Kesuksesan pelaksanaan sistem pengendalian intern dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas, sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan perusahaan, praktik
yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi, serta
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya dan dapat dipercaya

(Mulyadi, 2001:164).



PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun, sebagai salah satu badan usaha
milik negara terus mengalami perkembangan, diawali pada tahun 1981 dengan
produk berupa lokomotif bertenaga uap kini menjadi industri manufaktur
perkeretaapian yang modern. Dengan visi menjadi perusahaan berkelas dunia,
aktifitas bisnis yang ada kini berkembang mulai dari penghasil produk dasar
menjadi penghasil produk dan jasa perkeretaapian dan transportasi yang bernilai
tinggi. Misi perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif dalam bisnis dan
teknologi sarana perkeretaapian dan transportasi, untuk menguasai pasar domestik
dan memenangkan persaingan bisnis di pasar regional, ASEAN, dan negara
berkembang. Transformasi bisnis yang dilakukan perusahaan mampu memberikan
keberhasilan dan mendapatkan solusi terbaik untuk perbaikan transportasi kereta
api. Dalam persaingan global, PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun
mengembangkan berbagai jenis produk di bawah kendali sistem manajemen mutu
ISO 9001 dan kemitraan global. Melalui perbaikan dan pembaharuan yang
dilakukan secara berkesinambungan sebagai upaya beradaptasi terhadap
persaingan global, PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun memasuki dunia
bisnis ini dengan mengedepankan nilai-nilai integritas, profesional dan kualitas.
Dalam menghadapi tantangan dunia bisnis ke depan, PT. Industri Kereta Api
(Persero) Madiun tidak hanya bergelut dalam produk-produk perkeretaapian,
langkah diversifikasi produk pun diambil dalam strategi perusahaan yang dinilai
mampu memberikan kontribusi terhadap permintaan infrastruktur dan sarana

transportasi lebih luas.



Manajemen PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun menyatakan jumlah
pesanan atau nilai kontrak kerja pada tahun 2012 meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu tahun 2011. Peningkatan nilai kontrak PT. Industri Kereta Api
(Persero) Madiun dapat dilihat pada tabel 1 :

Tabel 1 Peningkatan Nilai Kontrak PT. Industri Kereta Api (Persero)

Madiun
Tahun Nilai Kontrak
2011 Rp. 900 Milyar
2012 Rp. 1 Triliyun

Sumber : Data diolah

Jumlah pesanan atau nilai kontrak kerja pada tahun 2012yang dikerjakan
mencapai Rp1 triliun lebih. Nilai kontrak tersebut meningkat jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang hanya berkisar pada Rp.800 milyar hingga Rp.900
milyar. Secara keseluruhan, kontrak kerja yang digarap PT Industri Kereta Api
(Persero) Madiun tahun ini antara lain, kereta ekonomi AC pesanan Ditjen
Perkeretaapian Kementerian Perhubungan sebanyak 50 unit dengan nilai kontrak
mencapai Rp175 miliar, satu unit kereta rel diesel Indonesia (KRDI), 24 unit
kereta rel diesel elektrik (KRDE), kereta rel listrik (KRL) yang mencapai 10 unit,
dan lokomotif sebanyak tiga unit. Untuk pasar ekspor, INKA menggarap kereta
pesanan Malaysia sebanyak 16 unit dengan nilai kontrak mencapai hampir 5 juta
dolar Amerika Serikat dan kereta pesanan Singapura sebanyak 20 unit gerbong

barang yang berjenis wheel wagon dan flat wagon. Tahun ini PT INKA juga




menggarap pesanan non-kereta api berupa "busway" sebanyak 21 unit. Busway ini
merupakan pesanan dari Jakarta (http://www.antarajatim.com).

Dalam hal pembelian, PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun sangat
memperhatikan kualitas vendor yang akan dipilih untuk menunjang produksi
barang-barang yang akan diproduksi. Sesuai dengan visi dan misi perusahaan
yang selalu mengedepankan nilai-nilai integritas, profesional dan kualitas.
Pemilihan vendor harus terhindar dari praktek KKN yang sering terjadi di suatu
perusahaan, oknum perusahaan terkadang memilih vendor berdasarkan ikatan
saudara atau kawan baik sehingga kualitas barang yang diinginkan tidak sesuai
dengan kriteria perusahaan, untuk menghindari praktek KKN tersebut maka perlu
diperhatikan adanya pengendalian intern yang baik.

Pengeluaran uang yang digunakan untuk memenuhi kegiatan pembelian
harus mendapat perhatian lebih, uang yang berada di kas perusahaan mempunyai
sifat liquid dan mudah untuk diselewengkan maka diperlukan pengendalian intern
yang baik untuk menjaga adanya kemungkinan celah-celah yang dapat
dimanfaatkan untuk penyelewengan harta perusahaan.

Persaingan bisnis global mendorong perusahaan untuk mencari cara baru
untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengurangan biaya, peningkatan
produktivitas, dan memperbaiki layanan konsumen, usaha-usaha tersebut akan
dapat dicapai dengan menggunakan sistem berbasis elektronik (Chase dalam
Elitan dan Anatan, 2007:88). Langkah awal untuk pencapaian tersebut PT.
Industri Kereta Api (Persero) Madiun mengubah sistem akuntansi yang lama

dengan menggunakan sistem akuntansi baru dengan menggunakan sistem



Enterprise Resources Plannig (ERP). Sistem enterprise atau yang biasa disebut
dengan Enterprise Resources Plannig (ERP) adalah sistem informasi perusahaan
secara keseluruhan yang terpadu yang mengkoordinasi proses-proses kunci
internal dari perusahaan, mengintegrasi data dari prabikasi dan distribusi
keuangan, penjualan, dan sumber daya manusia (Laudon dan Laudon, 2005:8).
Penerapan sistem ERP yang telah dilakukan oleh PT. Industri Kereta Api
(Persero) Madiun adalah untuk mengefektifkan aktivitas kinerja suatu perusahaan
dalam hal sistem informasi. Keuntungan yang diperoleh sejak diterapkan sistem
ERP adalah penyederhanaan dokumen/formulir yang digunakan, pencarian
sebuah informasi/data dari divisi lain dapat diketahui oleh divisi lainnya. Kurang
nya persiapan karyawan untuk menggunakan sistem baru adalah kelemahannya.
Sistem ERP telah di implementasikan PT. Industri Kereta Api (Persero)
Madiun sejak tahun 2012, sehingga masih terdapat beberapa kekurangan dalam
implementasinya, namun juga terdapat beberapa kelebihan dibandingkan sistem
yang telah diterapkan sebelumnya sehingga perlu di evaluasi kelemahan serta
kelebihan sistem tersebut khususnya dalam hal sistem pembelian dan pengeluaran
kas. Maka berdasarkan pertimbangan tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran kas dengan
judul  “EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN DAN
PENGELUARAN KAS UNTUK MENDUKUNG SISTEM

PENGENDALIAN INTERN .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat

dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi pembelian dan Pengeluaran
Kas pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun ?
Apakah sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran kas dapat

mendukung sistem pengendalian intern ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi pembelian dan
pengeluaran kas pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.
Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran kas

yang diterapkan dapat mendukung sistem pengendalian intern.

D. Kontribusi Penelitian

1.

Kontribusi Akademis

Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa serta mampu
mengevaluasi penerapan sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran
kas yang efektif untuk mendukung pengendalian intern.

Kontribusi Teoritis

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pithak manajemen PT.
Industri Kereta Api (Persero) Madiun untuk menetapkan kebijakan

dalam rangka menciptakan suatu sistem pengendalian intern yang baik.

E. Sistematika Pembahasan
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Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang isi dari penulisan

skripsi ini, maka akan dijelaskan sistematika pembahasan secara terinci sebagali

berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan mengemukakan teori yang digunakan sebagai dasar
pembahasan dan analisis permasalahan yang ada. Tinjauan pustaka ini
meliputi landasan teori mengenai judul yang diambil, dimulai dari
sistem akuntansi, sistem pengendalian intern, sistem akuntansi
pembelian, pengendalian intern sistem akuntansi pembelian, sistem
akuntansi pengeluaran kas, pengendalian intern sistem akuntansi

pengeluaran kas dan sistem ERP.

BAB Ill: METODE PENELITIAN

BAB IV:

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, fokus penelitian, pemilihan
lokasi dan situs penelitian, sumber data, metode yang digunakan dalam
penelitian, sumber data dan teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data, instrumen penelitian serta analisis data penelitian.
PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang penyajian data yang menggambarkan masalah

penelitian dan interpretasi data ke dalam tahapan analisis berdasarkan
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metode penelitian yang digunakan. Pembahasan ini berupa penjelasan
teoritis sesuai dengan rumusan masalah.

BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan garis besar dari
jawaban permasalahan yang diteliti dan saran yang merupakan

rekomendasi dari peneliti mengenai pemecahan masalah.



12

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Akuntansi
1. Pengertian Sistem Dan Prosedur

Pendekatan sistem memberikan banyak manfaat dalam memahami
lingkungan. Pendekatan sistem berusaha menjelaskan sesuatu dipandang dari
sudut pandangan sistem, yang berusaha menemukan struktur unsur yang
membentuk sistem tersebut dan mengidentifikasi proses bekerjanya setiap unsur
yang membentuk sistem tersebut. Dengan memahami struktur sistem dan proses
sistem sesorang akan dapat menjelaskan mengapa tujuan sistem tidak tercapai.
Untuk mempertahankan eksistensinya dan untuk mencapai tujuan-tujuan
khususnya, setiap manusia memerlukan penyediaan informasi yang cukup.

“Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat
berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu” (Mulyadi, 2001:2). "Sistem adalah jaringan dari
prosedur-prosedur yang disusun dalam rangkaian secara menyeluruh, untuk
melaksanakan berbagai kegiatan atau fungsi pokok dalam suatu badan usaha”
(Marom, 2002:1).

Berkaitan dengan sistem terdapat istilah yang disebut dengan prosedur .
Prosedur adalah alat-alat yang digunakan untuk mengolah data yang
berhubungan dengan usaha suatu perusahaan dengan tujuan  untuk
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang

diperlukan manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-
pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur dan



13

lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil  opersi perusahaan
(Baridwan, 2002:2).

“Prosedur merupakan urut-urutan pekerjann yang biasanya melibatkan
beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, untuk menjamin adanya perlakuan
seragam terhadap peristiwa atau kejadian yang berlangsung berulang-ulang”
(Marom, 2002:1)

Dari beberapa pengertian tersebut prosedur berkaitan erat dengan sistem.
Dengan adanya sebuah sistem dan prosedur maka akan memperlancar dan
mengefektifkan suatu pekerjaan dalam perusahaan.

2. Pengertian Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi merupakan gabungan dari formulir-formulir, catatan,
prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data dalam suatu
badan usaha, dengan tujuan menghasilkan informasi-informasi keuangan yang
diperlukan oleh manajemen dalam mengawasi usahanya atau untuk pihak-pihak
lain yang berkepentingan.
Sistem akuntansi adalah formulir formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan
balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen
untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang

berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur dan lembaga-lembaga
pemerintah untuk menilai hasil operasi (Stettler dalam Baridwan, 2002:4)

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaa ( Mulyadi,

2001:3).
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Sistem akuntansi terdiri dari metode dan catatan yang ditetapkan untuk
mengidentifikasi, merangkai, menganalisis, menggolongkan, mencatat, dan
melaporkan transaksi-transaksi perusahaan dan untuk memelihara akuntabilitas
aktiva dan kewajiban yang terkait (Krismiaji, 2002:219).

Berdasarkan ketiga definisi tersebut maka sistem akuntansi merupakan
formulir catatan, prosedur dan alat-alat yang digunakan oleh manajemen untuk
mengawasi usahanya sehingga lebih mudah untuk menganalisa keuangan.

3. Tujuan Umum dan Pengembangan Sistem Akuntansi
Aktivitas yang mengarah pada pembuatan solusi sistem informasi
perusahaan untuk mengatasi masalah perusahaan atau memanfaatkan kesempatan
disebut pengembangan sistem. ‘“Pengembangan sistem adalah suatu jenis
pemecahan masalah yang terstruktur dengan aktivitas yang jelas. Aktivitas-
aktivitas ini terdiri dari analisis sistem, perancangan sistem, pemrograman,
pengujian, konversi, serta produksi dan pemeliharaan” (Laodon, 2008:208).
Proyek pengembangan sistem pada umumnya mencakup tiga tahap
utama yaitu analisis sistem, perancangan sistem, dan implementasi
sistem. Analisis sistem meliputi formulasi dan evaluasi solusi-solusi atas
masalah-masalah  sistem, perancangan sistem adalah  proses
menspesifikasikan rincian solusi yang dipilih oleh proses analisis sistem,
sedangkan implementasi sistem adalah proses penempatan rancangan
prosedur-prosedur dan metode-metode baru, atau yang telah direvisi, ke
dalam operasi (Bodnar dan Hopwood, 2003: 26)

Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi adalah:

Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada

Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern.

Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan
akuntansi (Mulyadi, 2001:19),

eoow
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
dalam mengembangan sistem terdapat tiga tahap utama yaitu analisis sistem,
perancangan sistem, dan implementasi sistem. Sistem akuntansi berperan untuk
menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha yang baru, memperbaiki
informasi yang dihasilkan oleh sistem, memperbaiki pengendalian akuntansi dan
pengecekan intern perusahaan serta untuk mengurangi biaya-biaya yang tidak
diperlukan oleh perusahaan.

4. Unsur Sistem Akuntansi

Suatu sistem dilakukan untuk menangani sesuatu yang rutin terjadi atau
berulang kali terjadi. Sama halnya dengan sistem-sistem yang lain sistem
akuntansi merupakan gabungan dari sub sistem yaitu berupa rangkaian prosedur
akuntansi yang saling mendukung satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.
Unsur-unsur dalam akuntansi pokok adalah:

a. Formulir
Formulir digunakan untuk merekam terjadinya transaksi.Formulir sering
disebut dengan istilah dokumen,karena dengan formulir ini peristiwa yang
terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik
kertas. Formulir sering disebut dengan istilah media, karena formulir
merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi
ke dalam catatan. Dengan Formulir ini, data yang bersangkutan dengan
transaksi direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan dalam catatan.

Dalam sistem akuntansi manual, media yang digunakan untuk merekam

pertama kali data transaksi keuangan adalah formulir yang dibuat dari

kertas (paper form). Dalam sistem akuntansi dengan komputer

(computerized system) digunakan berbagai macam media yang digunakan

untuk memasukkan data ke dalam sistem pengolahan data seperti: papan

ketik (keyboard), optical and magnetic characters and code, mice, voice,

touch sensors, dan cats (Mulyadi, 2001: 3)

Peranan formulir dan dokumen dalam sistem akuntansi yaitu:

1) Untuk menentukan hasil kegiatan perusahaan.
2) Untuk menjaga aktiva-aktiva dan utang-utang perusahaan.
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3) Untuk memerintahkan mengerjakan suatu pekerjaan.
4) Untuk memudahkan penyusunan rencana-rencana kegiatan, penelitian
hasil dan penyesuaian rencana (Gillespie dalam Baridwan, 2002: 8).

Pentingnya formulir dalam sistem akuntansi dalam pengertian lain yaitu :

1)  Menciptakan tanggung jawab untuk penciptaan, pencatatan dan
penyelesaian transaksi organisasi.

2)  Mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan - kesalahan.

3) Menyampaikan atau meindahkan informasi yang penting dari satu
orang ke orang yang lain, dan

4)  Mencatat transaksi - transaksi yang sudah lampau atau untuk
menyelesaikan / melengkapi transaksi-transaksi (Soepriyanto,
2003:99).

b. Jurnal
Jurnal Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data
lainnya. Dalam Jurnal data keuangan untuk pertama kalinya
diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi
yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Dalam jurnal terdapat
kegiatan peringkasan data, yang hasil peringkasannya (berupa jumlah
rupiah transaksi tertentu) kemudian diposting ke rekening yang
bersangkutan dalam buku besar.
Buku Besar
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan
untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam
jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan
unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan, dan
juga sebagai sumber informasi keuangan untuk penyajian laporan
keuangan.
Buku Pembantu
Buku Pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci
data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar.
Buku pembantu ini terdiri rekening-rekening. Buku besar dan buku
pembantu juga disebut sebagai catatan akuntansi akhir karena setelah data
keuangan akuntansi tercatat dalam buku-buku tersebut, proses akuntansi
selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan, bukan pencatatan lagi ke
dalam catatan akuntansi.
Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, daftar
umum piutang, daftar utang yang akan dibayar. Laporan berisi informasi
yang merupakan keluaran sistem akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil
cetak komputer maupun tayangan pada layar komputer.
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Unsur-unsur dari sistem akuntansi utama dalam pendapat lain terdiri dari
empat unsur yaitu:

a. Klasifikasi rekening.
Adalah penggolongan rekening-rekening yang digunakan dalam sistem
akuntansi. Rekening-rekening ini terdiri dari rekening neraca (riil) dan
rekening rugi-laba (nominal). Daftar dari rekening yang digunakan beserta
dengan nomor kodenya disebut kerangka rekening (chart of accounts).

b. Buku besar dan buku pembantu
Buku besar berisi rekening-rekening neraca dan rugi-laba yang digunakan
dalam sistem akuntansi. Buku besar ini digunakan sebagai dasar
penyusunan laporan keuangan seperti neraca, laporan rugi-laba dan
laporan-laporan lainnya. Buku pembantu berisi rekening-rekening yang
merupakan rincian dari suatu rekening buku besar.

c. Jurnal
Jurnal adalah catatan transaksi pertama kali (books of original entry).
Catatan ini dibuat urut tanggal terjadinya transaksi dan akan dibuat jurnal
khusus untuk mencatat transaksi-transaksi yang berfrekuensi tinggi.

d. Bukti transaksi
Merupakan formulir yang digunakan untuk mencatat transaksi pada saat
terjadinya (data recording) sehingga menjadi bukti tertulis dari transaksi
yang terjadi seperti faktur penjualan, bukti kas keluar dan lain-lain
(Baridwan, 2002: 6).

Dari unsur-unsur sistem akuntansi yang dikemukakan dapat digambarkan
bahwa unsur suatu sistem akuntansi terdiri dari bukti transaksi (formulir), buku
besar dan buku pembantu, jurnal dan laporan.

5. Elemen Pendukung Suksesnya Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi terdiri dari dari beberapa sub sistem yang saling berkaitan,

atau dapat juga dikatakan terdiri dari prosedur-prosedur yang berhubungan.
Sistem akuntansi didukung oleh beberapa elemen penting untuk membentuk
sebuah sistem akuntansi yang baik.
Elemen yang mendukung suksesnya sistem akuntansi terdiri dari:
a. Sistem Akuntansi Utama :
1) Kilasifikasi rekening, riel dan nominal.

2)  Buku besar (umum dan pembantu).
3)  Jurnal.
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4)  Bukti transaksi.
b. Sistem Penjualan dan Penerimaan Uang :
1)  Order penjualan, perintah pengiriman, dan pembuatan faktur
(penagihan)
2)  Distribusi penjualan
3)  Piutang.
4)  Penerimaan uang dan pengawasan kredit.
c. Sistem Pembelian dan Pengeluaran uang :
1)  Order pembelian dan laporan penerimaan barang.
2)  Distribusi pembelian dan biaya.
3) Utang (voucher).
4)  Prosedur pengeluaran uang.
d. Sistem Pencatatan Waktu dan Penggajian :
1)  Personalia.
2) Pencatan waktu.
3) Penggajian.
4)  Distribusi gaji dan upah.
e. Sistem Produksi dan Biaya Produksi :
1)  Order Produksi.
2) Pengawasan Persediaan.
3)  Akuntansi Biaya
(Gillespie dalam Baridwan, 2002:5-6)

6. Langkah-Langkah Penyusunan Sistem Akuntansi
Dalam pengembangan sistem terdapat beberapa fase dan langkah yang
dilakukan untuk membentuk sebuah sistem, fase dan langkah tersebut yaitu:

a) Fasel : Usaha Persiapan
Langkah 1 : Memandang suatu perusahaan sebagai suatu sistem
Langkah 2 : Mengenali Sistem Lingkungan
Langkah 3 : Mengidentifikasi subsistem perusahaan
b) Fase 2 . Usaha Definisi
Langkah 4 : Bergerak dari sistem ke sub sistem
Langkah 5 : Menganalisis bagian sistem dalam ururtan tertentu
c) Fase3 : Usaha Solusi
Langkah 6 : Mengidentifikasi solusi alternatif
Langkah 7 : Mengevaluasi solusi alternatif
Langkah 9 : Memilih solusi terbaik
Langkah 10 : Menerapkan Solusi terbaikMembuat tindak lanjut bahwa
solusi itu efektif
Sama hal nya dengan pengembangan sistem akuntansi. Sistem akuntansi

yang digunakan dalam suatu perusahaan mempunyai umur Yyang terbatas.

Disamping itu, kemajuan teknologi, terutama alat-alat untuk memproses data,
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dapat juga mengakibatkan sistem akuntansi yang sekarang berlaku sudah tidak

efisien lagi, perlu diadakan penyusunan kembali sistem akuntansi yang ada dalam

perusahaan. Langkah-langkah dalam penyusunan sistem ini (disebut juga dengan

life cycle system) terdiri dari:

a)

b)

d)

Analisa sistem yang ada.

langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui kebaikan dan kelemahan
sistem yang berlaku. Hal ini diperlukan untuk:

a) Mengetahui ruang lingkup (luasnya) pekerjaan.

b) Merencanakan jangka waktu penyusunan sistem yang baru.

c) Menentukan jumlah fee yang akan diminta sehubungan dengan.
Merencanakan sistem akuntansi (system design).

Langkah ini merupakan pekerjaan menyususn sistem yang baru,atau
mengubah sistem lama agar kelemahan-kelemahan yang ada dapat
dikurangi atau ditiadakan. Pekerjaan merencanakan sistem yang baru ini
menggunakan dua pendekatan yang berbeda yaitu top down approach dan
bottom-up approach. Yang dimaksud dengan top-down approach adalah
pekerjaan penyusunan sistem yang dimulai dengan identifikasi informasi
yang diperlukan, dilanjutkan dengan alat-alat yang diperlukan untuk
menghasilkan informasi itu. Yang dimaksud dengan bottom-up approach
adalah cara menyusun sistem akuntansi yang dimulai dari struktur yang
terbawah dan dilanjutkan ke atas

Penerapan Sistem Akuntansi.

Langkah ini adalah menerapkan sistem akuntansi yang disusun untuk
menggantikan sistem lama.

Pengawasan sistem baru (follow-up).

Langkah ini adalah untuk mengawasi penerapan sistem baru, yaitu
mengecek apakah sistem baru itu dapat berfungsi (Baridwan, 2002:9).

Menurut pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam

penyusunan sistem akuntansi yang dilakukan adalah mengenal sistem lingkungan

perusahaan, menganalisis sistem yang lama, selanjutnya merencanakan sistem

akuntansi yang akan diterapkan nantinya, dengan menemukan sistem baru yang

cocok dan sesuai barulah sistem itu kemudian diterapkan, saat sistem yang baru

diterapkan perlulah di lakukan pengawasan untuk mengawasi apakah sistem yang

baru itu dapat berfungsi dengan baiik.
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7.  Faktor-Faktor Yang Perlu di Pertimbangkan Dalam Penyusunan
Sistem Akuntansi

Penyusunan sistem akuntansi suatu perusahaan perlu mempertimbangkan
beberapa faktor yang penting sebagai berikut:

a) Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip cepat yaitu
bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakan informasi yang
diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi kebutuhan, dan dengan
kualitas yang sesuai.

b) Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip aman yang berarti
bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu menjaga keamanan harta
milik perusahaan.

c) Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip murah yang
berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus
dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal, atau dengan kata lain
mempertimbangkan cost dan benefit dalam menghasilkan suatu informasi
(Baridwan, 2002:7).

Ketiga faktor tersebut harus dipertimbangkan bersama-sama pada waktu
menyusun sistem akuntansi perusahaan sehingga tidak sampai terjadi adanya
salah satu faktor yang ditinggalkan.

B. Sistem Pengendalian Intern
1 Pengertian Pengendalian Intern

Dalam suatu perusahaan atau instansi pemerintah dibutuhkan sebuah sistem
untuk mencegah suatu kerugian, kekeliruan pencatatan, penyalahgunaan
wewenang dan penyalahgunaan harta organisasi yaitu sistem pengendalian intern.
“Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan” (Mulyadi,2001:163).

Pengendalian intern (internal control) memiliki pengertian secara sempit

dan luas. Dalam pengertian sempit merupakan internal check, yaitu
melakukan pengujian atas kebenaran perkalian, penjumlahan dan
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pengurangan angka-angka yang tertera dalam formulir, serta penelitian
cara penjurnalan (pencatatan). Dalam pengertian luas, pengendalian intern
tidak sekedar menguji kebenaran angka - angka dan pencatatan, tetapi
mencakup mekanisme dari seluruh perangkat yang digunakan manajemen

untuk melaksanakan fungsi pengawasan (Marom, 2002:2).
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, pengendalian intern bertujuan
untuk menjaga integritas informasi akuntansi, melindungi aktiva dari pencurian,
pemborosan dan penyalahgunaan yang dilakukan oleh pihak dalam maupun luar

perusahaan.

2 Tujuan Pengendalian Intern

Setiap entitas berangkat pada sebuah misi, sambil menetapkan yang ingin
dicapai dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan dapat ditetapkan
sebagai suatu keseluruhan, atau ditujukan pada kegiatan - kegiatan spesifik dalam
entitas. Tujuan yang umum bagi semua entitas mencapai dan memelihara
manipulasi positif dalam bisnis dan komunitas konsumen, menyediakan laporan
keuangan yang handal kepada stakeholder, dan beroperasi dengan mematuhi
hukum dan regulasi. Tujuan dari sistem pengendalian intern adalah :

a) Menjaga kekayaan

b) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

¢) Mendorong Efisiensi

d) Mendorong dipatuhinya Kebijakan manajemen (Bastian dan Soepriyanto,
2003:103).

Tanggung jawab untuk menyusun suatu sistem pengawasan intern itu
terletak pada manajemen, begitu juga halnya dengan kegiatan mengawasi sistem
pengawasan intern, maka sistem pengendalian intern yang baik akan berguna
untuk :

a. Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi.

b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi.
c. Memajukan efisiensi dalam operasi
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Membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu (Baridwan, 2002:13).

Dari kedua pendapat tersebut pada intinya pengendalian intern bertujuan

untuk menjaga kekayaan/harta milik suatu organisasi, memeriksa ketelitian /

keandalan data akuntansi, untuk memajukan efisiensi dalam operasi dan menjaga

dari penyimpangan kebijaksanaan manajemen.

]

a.

b.

a.

Elemen Pokok Sistem Pengendalian Intern

Suatu sistem pengendalian intern yang baik harus meliputi :

Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab-tanggung
jawab fungsional secara tepat.

Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang baik, yang
berguna untuk melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap
milik, utang - utang, pendapatan - pendapatan dan biaya - biaya.
Praktek-praktek yang sehat yang harus dijalankan didalam melakukan
tugas-tugas dan fungsi-fungsi setiap bagian dalam organisasi.

Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya
(Baridwan, 2002: 14).

Struktur pengendalian intern terdiri dari tiga elemen yaitu:

Lingkungan pengendalian. Lingkungan pengendalian menggambarkan

efek kolektif dari berbagai pada penetapan, peningkatan, atau penurunan

efektifitas prosedur dan kebijakan khusus. Faktor-faktor tersebut berupa:

1) Komitmen terhadap integritas dan nilai etika.

2)  Filosofi dan gaya operasi manajemen.

3)  Struktur organisasi.

4)  Komite audit dewan direktur.

5)  Metode penetapan wewenang dan tanggung jawab.

6)  Praktik dan kebijakan sumberdaya manusia.

7)  Berbagai pengaruh eksternal lainnya yang mempengaruhi kegiatan
dan praktik organisasi.

Sistem akuntansi. Sistem akuntansi yang efektif memberikan dasar yang

memadai untuk penetapan metode dan catatan yang akan berfungsi

sebagai berikut:

1)  Mengidentifikasi dan mencatat seluruh transaksi yang sah.

2) Menguraikan secara tepat waktu transaksi bisnis secara rinci
sehingga mengklasifikasi transaksi secara tepat untuk pelaporan
keuangan.
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3)  Mengukur nilai transaksi secara tepat sebesar nilai moneternya
dalam laporan keuangan.

4)  Menentukan periode waktu terjadinya transaksi dalam periode
akuntansi yang tepat.

5) Menyajikan secara tepat transaksi dan pengungkapan lain yang
terkait dalam laporan keuangan.

c. Prosedur pengendalian. Cakupan prosedur pengendalian adalah sebagai
berikut:

1)  Otorisasi yang tepat terhadap transaksi dan aktivitas.

2) Pemisahan tugas yang mengurangi peluang bagi seseorang untuk
melakukan kesalahan dalam tugas rutinnya, vyaitu dengan
menempatkan orang yang berbeda pada fungsi otorisasi transaksi,
pencatatan transaksi dan penjagaan aktiva.

3) Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan untuk
membantu menjamin pencatatan transaksi secara tepat.

4)  Penjagaan yang memadai terhadap akses dan penggunaan aktiva
dan catatan

5)  Pengelolaan independen terhadap kinerja dan penilaian yang tepat
terhadap nilai yang tercatat (Krismiaji, 2002: 219-220).

C. Sistem Akuntansi Pembelian
1.  Pengertian Pembelian dan Sistem Akuntansi Pembelian
Pada hakekatnya tidak ada satu perusahaan manapun yang tidak melakukan
pengadaan barang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa melibatkan pihak
lain. Dalam memenuhi kebutuhannya perusahaan perlu melakukan kegiatan yang
dinamakan Pembelian.
Pembelian adalah proses penemuan sumber dan pemesanan bahan, jasa, dan
perlengkapan. Kegiatan tersebut terkadang disebut Pengadaan barang.
Tujuan utamanya adalah memperolen bahan dengan biaya serendah
mungkin yang konsisten dengan kualitas dan jasa yang dipersyaratkan.
Terlepas dari memastikan bahwa perusahaan mempunyai persediaan bahan
tanpa henti adalah fungsi dari pembelian untuk memastikan bahwa ada
keseimbangan antara persediaan bahan dengan tingkat inventaris.
(http://indonesia.smetoolkit.org/indonesia/id/content/id/435/Pengelolaan-
Bahan-Anda).

Didalam suatu perusahaan, sistem akuntansi pembelian digunakan untuk

melakukan pengadaan barang-barang yang diperlukan oleh perusahaan itu.
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”Sistem akuntansi pembelian merupakan jaringan prosedur yang mengatur tata
cara dalam melaksanakan pembelian yang dilakukan oleh perusahaan” (Mulyadi,
2001: 299).

Dari definisi pembelian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelian
dilakukan untuk pengadaan barang-barang, dan tata cara pembelian serta jaringan
prosedur yang mengaturnya disebut sistem akuntansi.

2. Fungsi yang Terkait Dalam Sistem Akuntansi Pembelian
Dalam pelaksanaan prosedur kegiatan pembelian didukung oleh fungsi /
bagian tertentu yang mendukung proses kegiatan pembelian dalam perusahaan.
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian adalah :

a. Fungsi gudang
Pada sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggungjawab untuk
mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang
ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh
fungsi penerimaan.

b. Fungsi pembelian
Fungsi ini bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai
harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan
barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.

c. Fungsi penerimaan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap
jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna
menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh
perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menerima barang
dari pembeli yang berasal dari transaksi retur penjualan.

d. Fungsi akuntansi
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi
pencatatan utang dan fungsi pencatatan persediaan. Fungsi pencatat utang
bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian ke dalam register
bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber
(bukti kas keluar) yang berfungsi sebagai catatan utang atau
menyelenggarakan kartu utang sebagai buku pembantu utang. Fungsi
pencatat persediaan bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok
persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan (Mulyadi, 2001:
299-300).
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Fungsi dari bagian-bagian yang terkait dalam prosedur pembelian dalam
pendapat yang lain sebagai berikut :

a. Bagian Pembelian
Bagian ini berfungsi untuk melakukan pembelian barang-barang dan jasa
yang dibutuhkan untuk oleh perusahaan, seperti:
1)  Mesin, alat-alat dan suku cadang
2)  Bahan baku, bahan penolong, dan supplies pabrik
3)  Supplies kantor dan bahan pembungkus
4)  Jasa serta barang-barang lainnya
b. Bagian Penerimaan Barang
Bagian ini bertugas untuk menerima semua barang yang dibeli oleh
perusahaan
c. Bagian Gudang
Bagian ini bertugas untuk menyimpan barang-barang milik perusahaan
(Baridwan, 2002: 173)

Berdasarkan uraian tersebut, fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi
pembelian adalah fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan barang dan
fungsi akuntansi. Fungsi dari bagian-bagian tersebut saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Apabila ada salah satu dari fungsi tersebut di
hilangkan maka proses pembelian tidak dapat berjalan seperti yang diharapkan.

3.  Dokumen Yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Pembelian
Dokumen merupakan salah satu hal yang sangat penting karena merupakan
sumber informasi yang diperlukan oleh suatu divisi yang membutuhkan informasi
tertentu. Dokumen pembelian di butuhkan oleh bagian yang terkait dengan
prosedur pembelian sebagai penyampai informasi.
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian adalah :

a. Surat permintaan pembelian
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh oleh fungsi gudang atau
fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan
pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang tersebut
dalam surat.

b. Surat permintaan penawaran harga
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang
yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi, yang menyangkut
jumlah rupiah pembelian yang besar.
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Surat order pembelian

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang
telah dipilih.

Laporan penerimaan barang

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa
barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi,
mutu dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.
Surat perubahan order pembelian

Dokumen ini digunakan apabila terjadi perubahan berupa perubahan
kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi penggantian atau hal lain
yang bersangkutan degan perubahan desain atau bisnis.

Bukti kas keluar

Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi
pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas
untuk pembayaran utang kepada pemasok dan yang sekaligus berfungsi
sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud
pembayaran (Mulyadi, 2001: 303-308).

Dokumen (formulir) yang digunakan dalam sistem akuntasi pembelian

dalam pendapat yang lain adalah:

a.

Permintaan pembelian

Merupakan formulir yang ditulis oleh kepala bagian yang membutuhkan
barang atau gudang atau bagian buku pembantu persediaan yang isinya
meminta kepada bagian pembelian untuk membeli barang-barang atau
jasa seperti yang tercantum dalam formulir tersebut.

Permintaan penawaran harga

Merupakan formulir yang dibuat oleh bagian pembelian untuk meminta
daftar harga dari penjual.

Order pembelian

Yaitu surat pesanan pembelian, dibuat oleh bagian pembelian yang berisi
permintaan kepada penjualuntuk mengirim barang atau jasa tertentu.
Laporan penerimaan barang

Formulir yang dibuat oleh bagian penerimaan untuk menunjukkan
barang-barang yang diterima.

Formulir persetujuan faktur

Formulir ini diisi oleh bagian pembelian untuk menunjukkan bahwa
harga, perkalian, dan pejumlahan dalam sudah betul dan barang yang
diterima sesuai dengan yang dipesan.

Memo debet/kredit

Formulir ini diisi oleh bagian pembelian untuk menunjukkan barang-
barang yang dikembalikan pada penjual (Baridwan, 2002: 175-179)
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Menurut kedua pendapat yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa

pembelian,

dokumen yang digunakan adalah

permintaan pembelian, permintaan penawaran harga, laporan penerimaan

barang, formulir persetujuan faktur, surat perubahan order pembelian,

formulir debet/kredit dan bukti kas keluar.

5. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Pembelian

5.

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah

a.

Register bukti kas keluar
Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi pembelian jika dalam
pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure.

Halaman sebelah Kkiri

REGISTER BUKTI KAS KELUAR
(VOUCHER REGISTER)

Tgl | Dikeluarkan | No Dibiayai BKK yg Potongan Pembelian debet Biaya Ongkos
Untuk BKK tgl No. akan Pembelian debet
Cek dibayar kredit
No Jumlah No | Jumlah
Cek Cek
Halaman sebelah kanan
Biaya administrasi Biaya Biaya produksi Biaya produksi Lain-Lain debit
debit pemasaran dep. 1 debit dep.2 debit
debit
No. Jumlah No. | Jumlah | No. | Jumlah No. | Jumlah Nama No. | Jumlah
Rek Rek Rek Rek Rek

Gambar 1 Register Bukti Kas Keluar

Sumber : Mulyadi, Sistem Akuntansi (2001: 308)

Jaringan Prosedur yang membentuk Sistem Akuntansi Pembelian
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Sistem akuntansi merupakan jaringan prosedur yang dibuat sedemikian rupa

untuk melaksanakan kegiatan. Pada sistem akuntansi pembelian terdapat beberapa

jaringan prosedur untuk melaksanakan kegiatan pembelian

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian adalah:

®o0 T

Prosedur permintaan pembelian.

Prosedur pemesanan barang.

Prosedur penerimaan barang.

Prosedur utang.

Prosedur pengeluaran uang (Marom, 2002:15-22).

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian dalam

pendapat lain adalah:

0 Q0o

Prosedur permintaan pembelian.

Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok.
Prosedur order pembelian.

Prosedur penerimaan barang.

Prosedur pencatatan utang.

Prosedur distribusi pembelian (Mulyadi, 2001: 301)

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian tersebut

diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Prosedur permintaan pembelian

Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian
dalam formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian.
Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok

Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan
penawaran harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi
mengnai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk
pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang yang
diperlukan oleh perusahaan.Sistem akuntansi pembelian dibagi menjadi
sebagai berikut:

1) Sistem akuntansi pembelian dengan pengadaan langsung.

2) Sistem akuntansi pembelian dengan penunjukan langsung.

3) Sistem akuntansi pembelian dengan lelang.

Prosedur order pembelian

Pada prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat order pembelian
kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit
organisasi lain dalam perusahaan (misalnya fungsi penerimaan, fungsi
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yang meminta barang barang,dan fungsi pencatat utang) mengenai order
pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan.

4) Prosedur penerimaan barang
Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas,
dan mutu barang yang diterima dari pemasok, kemudian membuat laporan
penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok
tersebut.

5) Prosedur pencatatan utang
Pada prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen - dokumen yang
berhubungan dengan pembelian (surat order pembelian, laporan
penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) dan menyelenggarakan
pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan
utang.

6) Prosedur distribusi pembelian
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang di debit dan transaksi
pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen (Mulyadi,
2001: 301-303).

Berdasarkan uraian kedua pendapat yang telah dikemukakan,
jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian adalah
prosedur permintaan pembelian, prosedur pemesanan barang, prosedur
penerimaan barang, prosedur utang dan prosedur distribusi pembelian.

6. Sistem Akuntansi Yang Membentuk Prosedur Pembelian
Secara lebih rinci sistem akuntansi yang membentuk prosedur pembelian
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Bagian gudang menulis surat permintaan pembelian (purchase requisition)
rangkap tiga. Ketiga lembar formulir ini sesudah ditandatangani oleh
kepala gudang kemudian diserahkan pada bagian anggaran untuk dicek
dengan anggarannya. Surat permintaan pembelian (3 lembar) yang sudah
disetujui akan didistribusikan sebagai berikut :

Lembar 1 untuk bagian pembelian
Lembar 2 untuk bagian utang
Lembar 3 untuk arsip gudang, disimpan urut nomornya.

b. Bagian Pembelian menulis surat permintaan penawaran harga kepada
beberapa supplier.

c. Jawaban dari supplier yang merupakan penawaran harga diseleksi oleh
bagian pembelian untuk menentukan supplier yang menawarkan harga
yang paling menguntungkan perusahaan.
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d. Bagian pembelian menulis order oembelian rangkap enam dan
didistribusikan sebagai berikut:

e. Lembar 1 dan 2 untuk supplier, lembar 2 akan dikembalikan oleh supplier
sebagai pemberitahuan;

Lembar 3 untuk bagian utang

Lembar 4 untuk bagian gudang;

Lembar 5 untuk bagian penerimaan barang;

Lembar 6 untuk arsip bagian pembelian urut nomor digabung dengan
lembar 2 atau dipisahkan urut abjad.

f. Barang dari supplier diterima oleh bagian penerimaan barang, kemudian
dihitung/ditimbang dan diperiksa kualitasnya. Bagian penerimaan barang
menulis laporan penerimaan barang rangkap tiga dan didistribusikan
sebagai berikut:

Lembar 1 untuk bagian pembelian;
Lembar 2 untuk bagian gudang bersama dengan barangnya;
Lembar 3 untuk arsip bagian penerimaan barang urut nomor.

g. Gudang mencocokkan barang yang diterima dengan laporan penerimaan
barang. Mencatat laporan penerimaan barang dalam kartu gudang dan
kartu barang. Kemudian menyerahkan laporan penerimaan barang yang
sudah ditandatangani kepala gudang ke bagian utang.

h. Faktur pembelian diterima oleh bagian pembelian, diperiksa dan
dicocokkan dengan order pembelian kemudian distempel persetujuan.
Faktur kemudian diserahkan ke bagian utang.

i. Bagian utang memeriksa faktur pembelian. Mencocokkannya dengan
order pembelian, laporan penerimaan barang dan permintaan pembelian.
Bila sesuai, bagian utang membuat voucher rangkap tiga dan
didistribusikan sebagai berikut:

Lembar 1 dan 2 disimpan dalam arsip urut tanggal jatuh tempo
Lembar 3 untuk bagian akuntansi (buku besar) (Baridwan, 2002: 181-
182).

7. Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian

Bagan alir dokumen yang membentuk sistem akuntansi pembelian
menunjukkan arus dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian,
dan ditunjukkan pula dengan pemisahan bagian antara bagian penerimaan yaitu
gudang, bagian pembelian, bagian hutang, bagian penerimaan barang dan bagian

akuntansi. Pembagian tanggung jawab ini sesuai dengan prinsip — prinsip

pengendalian intern yang baik, karena bagian operasional, bagian pencatatan, dan
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bagian penyimpanan barang telah dipisahkan tanggung jawabnya. Bagan alir

dokumen sistem akuntansi pembelian ini

gambar 2.

Gudang Pembelian
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Gambar 2 : Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian
Sumber : Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode

(2002:183)
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Sistem akuntansi pembelian yang baik memegang peran penting di dalam
menentukan kelancaran kegiatan perdagangan perusahaan. Pengendalian intern
terhadap sistem akuntansi pembelian sangat perlu diterapkan ditubuh perusahaan
agar seluruh kegiatan pembelian dapat terawasi dengan baik. Dengan pengawasan
yang baik, maka tidak terdapat penyimpangan dari ketentuan yang telah
ditetapkan perusahaan.

“Metode-metode, alat-alat, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan

sedemikian rupa sehingga dapat menciptakan suatu kesatuan pengawasan
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didalamnya. Dan pengawasan inilah yang disebut dengan pengendalian intern
sistem akuntansi pembelian” (Mulyadi, 2001:105).

Suatu sistem akuntansi yang ditetapkan seharusnya mengandung unsur-
unsur pengendalian intern. Unsur-unsur pengendalian intern tersebut dimaksudkan
atau dirancang untuk mencapai tujuan pokok daripada pengendalian intern
akuntansi pembelian.

Unsur-unsur sistem pengendalian intern akuntansi pembelian meliputi:

a. Organisasi
Perancangan organisasi harus didasarkan pada unsur pokok sistem
pengendalian intern berikut ini:
1) Dalam organisasi harus dipisahkan tiga fungsi pokok berikut ini;
fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi akuntansi.
2) Tidak ada satu pun transaksi yang dilaksanakan dari awal sampai
akhir hanya oleh satu orang atau fungsi saja.
Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan sistem akuntansi
pembelian, dua unsur pokok sistem pengendalian intern tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
1) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan.
Pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan untuk menciptakan
pengecekan intern dalam pelaksanaan transaksi pembelian.
Pemisahan kedua fungsi ini akan mengurangi resiko diterimanya
barang yang:
a) Tidak dipesan oleh perusahaan
b) Jenis, spesifikasi, kuantitas, dan mutu barangnya tidak sesuai
dengan yang dipesan oleh perusahaan.
c) Tidak sesuai saatnya dengan waktu yang ditentukan dalam
surat order pembelian
2) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi.
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi akuntansi yang
melaksanakan pencatatan utang dan persediaan barang harus
dipisahkan dari fungsi operasi yang melaksanakan transaksi
pembelian karena fungsi pembelian ini berada ditangan bagian
pembelian yang berada langsung dibawah direktur utama,
sedangkan fungsi akuntansi berada ditangan bagian utang dan
bagian kartu persediaan. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga
kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian dan keandalan data
akuntansi.
3) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang.
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Pemisahan kedua fungsi tersebut akan mengakibatkan penyerahan
masing-masing kegiatan tersebut ke tangan fungsi yang ahli dalam
bidangnya, sehingga informasi penerimaan barang dan persediaan
barang yang disimpan di gudang dijamin Kketelitian dan
keandalannya.

4) Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang atau lebih

dari satu fungsi

Dalam merancang sistem untuk melaksanakan kegiatan pokok
perusahaan, harus diperhatikan unsur pokok sistem pengendalian
intern bahwa setiap transaksi harus dilaksanakan dengan melibatkan
lebih dari satu karyawan atau lebih dari satu fungsi. Dengan
penggunaan unsur sistem pengendalian intern tersebut, setiap
pelaksanaan transaksi selalu akan tercipta internal check yang
mengakibatkan pekerjaan karyawan atau fungsi yang lain.

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1)

2)
3)
4)

5)

6)

Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, untuk
barang yang disimpan digudang, atau oleh kepala fungsi pemakai
barang, untuk barang yang langsung pakai. Transaksi pembelian
didahului dengan diterimanya surat permintaan pembelian oleh
fungsi pembelian dari fungsi gudang atau dari fungsi pemakai
barang.

Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau
pejabat yang lebih tinggi.

Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan
barang.

Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat yang
lebih tinggi.

Pencatatan terjadinya utang didasarkan pada bukti kas keluar yang
didukung dengan surat order pembelian, laporan penerimaan
barang, dan faktur dari pemasok.

Pencatatan ke dalam kartu utang dan register bukti kas keluar
(voucher register) diotorisasikan oleh fungsi akuntansi.

c. Praktik yang sehat

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi gudang.

Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian.

Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan.
Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing
dari berbagai pemasok.

Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika
fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari
fungsi pembelian.

Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima
dari pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang
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tersebut dan membandingkannya dengan tembusan surat order
pembelian.

7) Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelian, dan
ketelitian perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur
tersebut diproses untuk dibayar.

8) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara
periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam buku
besar.

9) Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan syarat
pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan untuk
memperoleh potongan tunai.

10)  Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap “lunas”
oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirimkan kepada
pemasok (Mulyadi, 2001: 312-318)

E. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
1. Pengertian Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
Menurut Depdiknas yang diambil dari website

(http://bramz88.wordpress.com/2011/04/19/penerimaan-pengeluaran-kas/),

pengeluaran kas adalah suatu proses, cara, perbuatan mengeluarkan alat
pertukaran yang diterima untuk pelunasan utang dan dapat diterima sebagai suatu
setoran ke bank dengan jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan dalam bank
atau tempat - tempat lainnya yang dapat diambil sewaktu - waktu.

“Sistem akuntansi pengeluaran kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk
melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan cek maupun dengan uang tunai
yang digunakan untuk kegiatan umum perusahaan *“ (Mulyadi, 2001:543).

Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan sistem akuntansi
pengeluaran kas adalah suatu proses yang dilaksanakan untuk melaksanakan
pengeluaran kas baik dengan cek maupun uang tunai untuk kegiatan perusahaan.

Sistem akuntansi pokok yang digunakan untuk melaksanakan pengeluaran kas
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yaitu sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek dan sistem akuntansi
pengeluaran kas dengan melalui dana kas kecil.

2. Fungsi Yang Terkait Pada Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran dengan cek adalah :

a) Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas
Jika suatu fungsi memerlukan pengeluaran kas, fungsi yang
bersangkutan mengajukan permintaan cek kepada fungsi akuntansi

(bagian utang), permintaan cek ini harus mendapatkan persetujuan

dari kepala fungsi yang bersangkutan.

b) Fungsi kas
Fungsi kas bertanggung jawab dalam pengisisan cek kepada kreditur
via Pos atau membayarkan langsung kepada kreditur.

c) Fungsi akuntansi

1) Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan
persediaan.

2) Pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran
kas atau register cek.

3) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada
fungsi kas dalam mengeluarkan cek sebesar yang tercantum
dalam dokumen tersebut, fungsi ini juga bertanggung jawab
untuk melakukan  verifikasi kelengkapan dan kesahihan
dokumen pendukung yang dipakai sebagai dasar pembuatan
bukti kas keluar.

d) Fungsi pemeriksaan intern
Fungsi bertanggung jawab untuk melakukan penghitungan kas secara
periodik dan mencocokan hasil perhitungannya dengan saldo kas
menurut catatan akuntansi (rekening kas dalam buku besar). Fungsi ini
bertanggung jawab untuk melakukan pemerikasaan mendadak terhadap
saldo kas yang ada di tangan dan membuat rekonsilisasi bank secara
periodik (Mulyadi, 2001: 543)

Fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas dalam pendapat yang lain
yaitu :

a) Bagian Utang
Bagian ini bertugas membandingkan faktur pembelian dengan laporan
penerimaan barang. Faktur pembelian yang dilampiri dengan laporan
penerimaan barang.
b) Bagian Pengeluaran uang, berfungsi :
1) Memeriksa bukti-bukti pendukung faktur pembelian atau voucher
untuk memastikan bahwa dokumen-dokumen tersebut sudah
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cocok dan perhitungannya benar serta disetujui oleh orang-orang
yang ditunjuk.

2) Menandatangani cek.

3) Mengecap “lunas” pada bukti-bukti pendukung pengeluaran kas
atau melubanginya dengan perforator.

4) Mencatat cek ke dalam daftar cek (check register). Check register
dapat juga dikerjakan di bagian akuntansi.

5) Menyerahkan cek kepada kreditur (orang yang dibayar).

c) Bagian Internal Auditing

Dalam hubungannya dengan prosedur utang dan pengeluaran kas,

bagian internal auditing bertugas untuk memeriksa buku pembantu

utang , mencocokkan dengan jurnal pembelian dan pengeluaran uang

(Baridwan, 2002:187).

Dari pendapat Mulyadi dan Baridwan tentang fungsi yang terkait dalam
sistem akuntansi pengeluaran kas dapat disimpulkan fungsi / bagian yang
membentuk sistem akuntansi pembelian adalah fungsi yang memerlukan
pengeluaran kas, fungsi kas, fungsi akuntansi, bagian utang, bagian internal
auditing.

3. Dokumen Yang Digunakan Pada Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas
dengan cek adalah :

a. Bukti Kas Keluar
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada bagain
kasa sebesar yang tercantum dalam dokumen bukti kas keluar. Dokumen
BKK berfungsi sebagai surat pemberitahuan yang dikirim kepada
kreditur dan berfungsi pula sebagai dokumen sumber bagi pencatatan
berkurangnya utang

b. Cek
Cek merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintahkan Bank
melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang atau organisasi
yang namanya tercantum dalam cek.

c. Permintaan Cek
Dokumen vyang berfungsi sebagai permintaan dari fungsi yang
memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi untuk membuat
bukti kas keluar (Mulyadi, 2002:512).

4.  Catatan Akuntansi Yang Digunakan
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Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas
dengan cek adalah :

a. Jurnal Pengeluaran Kas (cash disbursement)
Dalam pencatatan utang dengan account payable system, untuk
mencatat transaksi pembelian digunakan jurnal pembelian dan untuk
mencatat pengeluaran kas digunakan jurnal pengeluaran kas.

Halaman....................
JURNAL PENGELUARAN KAS
Tanggal | Keterangan No. Utang Lain-Lain Debit Kas
Bukti Dagang No.Rek Jumlah Kredit

Debit

Gambar 3 Jurnal Pengeluaran Kas
Sumber : Mulyadi, Sistem Akuntansi (2001:10).

b. Register Cek
Register cek digunakan untuk mencatat cek — cek perusahaan yang
dikeluarkan untuk pembayaran kreditur perusahaan atau pihak lain.
Bentuk dokumen register cek dapat dilihat pada Gambar 4.

REGISTER CEK

Bulan:

Tanggal Dibayarkan kepada Bank No. No. Jumlah

Cek | BKK

Gambar 4 Register Cek
Sumber : Mulyadi, Sistem Akuntansi (2001:346).



39

5. Dana Kas Kecil

Pengeluaran kas didalam prakteknya, tidak semua dapat dilakukan dengan
menggunakan cek, karena untuk pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil, sangat
tidak efektif bila dilakukan dengan menggunakan cek. Untuk itu perusahaan
biasanya membentuk suatu dana khusus yang disebut dengan dana kas kecil (Petty
Cash Fund ).

Sistem dana kas kecil digunakan perusahaan jika terjadi pengeluaran dengan
nominal kecil.

Sistem ini dilakukan dengan dua cara yaitu sistem saldo berfluktuasi
(fluctuating fund balance system) dan sistem saldo tetap (imprest system)
(Mulyadi, 2001: 529).

a) Imprest System

Di dalam sistem ini penyelenggaraan dana kas kecil dilakukan dengan
cek dan dicatat dengan mendebit rekening dana kas kecil. Saldo rekening
dana kas kecil ini tidak boleh berubah dari yang telah ditetapkan
sebelumnya, kecuali jika saldo yang telah ditetapkan sebelumnya tersebut
dinaikan atau dikurangi.

b) Fluctuating fund balance system

Pengeluaran dana kas kecil dicatat dengan mengkredit rekening dana kas
kecil, sehingga setiap saat saldo rekening ini berfluktuasi.

Sedangkan menurut Restu Ramdani dalam sebuah website

(http://eviramdani.wordpress.com/2010/05/22/akuntansi-kas-petty-cash/),

mengatakan bahwa Fluctuating Fund Balance System adalah :

Sistem yang menghendaki bahwa jumlah kas kecil tidak
ditetapkan tetapi sesuai dengan kebutuhan. Misal, pada waktu
membuat kebijakan pertama kali perusahaan menetapkan jumlah
kas kecil sebesar Rp. 1.000.000, kemudian digunakan sesuai
dengan kebutuhan dan kemudian diisi kembali. Pada saat
pengisian, kalau menggunakan sistem dana tetap, maka jumlah
amount harus sama dengan saldo awal sedangkan pada sistem
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fluktuasi, jumlah pengisianya tidak harus sama dengan jumlah
sebelumnya yaitu bisa kurang ataupun lebih.

“Agar dana kas kecil dapat diawasai maka pengelolaannya sebaiknya
menggunakan imprest system, karena dalam cara ini pemenuhan kembali kas kecil
dilakukan periodik dan pada saat tersebut semua bukti pengeluaran kas kecil
dicatat dalam jurnal pengeluaran uang” (Baridwan, 2002:203).

Dari definisi yang telah dikemukakan Mulyadi dan Restu Ramdani maka
dapat disimpulkan bahwa Fluctuating Fund Balance System Method merupakan
suatu sistem pengelolaan dana kas kecil yang saldo rekeningnya tidak tetap dan
tergantung pada besar kecilnya pengeluaran yang terjadi untuk periode tertentu,
misalnya dalam waktu dua minggu, sebulan dan sebagainya.

Sedangkan pada Imprest System dapat disimpulkan bahwa jumlah dana kas
kecil selalu konstan dan tidak berubah-ubah. Pemenuhan kembali dalam kas kecil
dilakukan secara periodik dan pada saat tersebut semua bukti pengeluaran kas
kecil dicatat dalam jurnal pengeluaran uang, dengan cara ini pengelolaan kas kecil
dapat diawasi.

6. Jaringan Prosedur Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dibentuk oleh beberapa jaringan
prosedur. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pengeluaran kas
adalah :

a. Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek yang tidak memerlukan
permintaan cek, yang terdiri dari jaringan prosedur pembuatan bukti
kas keluar, prosedur pembayaran kas, dan prosedur pencatatan
pengeluaran kas. Jika pengeluaran kas timbul dari transaksi
pembelian, sistem akuntansi pembelian telah mengumpulkan
dokumen-dokumen pendukung. Pada saat utang kepada pemasok jatuh
tempo, bukti kas keluar dipakai sebagai perintah kepada bagian kasa
untuk membuat cek. Atas dasar bukti kas keluar tersebut, Bagian kasa
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mengisi cek, mendapatkan otorisasi atas cek dari pejabat yang
berwenang, dan kemudian mengirimkan cek itu kepada kreditur.

. Sistem akuntansi pengeluaran kas yang memerlukan permintaan cek,

yang terdiri dari jaringan prosedur berikut :

1)  Prosedur Permintaan Cek.
Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas mengajukan
permintaan pengeluaran kas dengan mengisi permintaan cek.
Dokumen ini dimintakan otorisasi dari kepala fungsi yang
bersangkutan dan kirimkan ke fungsi akuntansi sebagai dasar
pembuatan Bukti Kas Keluar (BKK).

2)  Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar (BKK).
Dalam prosedur ini, bagian utang (Fungsi akuntansi) membuat
BKK. BKK ini berfungsi sebagai perintah kepada fungsi kas
untuk mengisi cek sejumlah yang tercantum pada dokumen cek
dan mengirikan cek kepada kreditur yang namanya ditulis dalam
dokumen cek tersebut.

3)  Prosedur Pembayaran Kas.
Dalam prosedur ini, fungsi kas mengisi cek, meminta tanda
tangan atas cek kepada pejabat berwenang dan mengirimkan cek
tersebut kepada kreditur yang namanya tercantum BKK.

4)  Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas.
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat pengeluaran kas
ke dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek (Mulyadi,
2001:501).

Prosedur pengeluaran kas dapat pula dikelompokkan dalam 3 kategori

Prosedur Pembayaran Utang.
Setelah menerima kuitansi dari pemasok, kasir mencocokkan dengan
invoice dan faktur pajak, yang di paraf bidang keuangan, mengenai
kebenaran angka-angkanya dan ketepatan jatuh tempo pembayarannya.
Bukti bank keluar dan cek/giro disiapkan setelah persyaratan itu
terpenuhi. Pengecekan serupa dilakukan oleh bagian akuntansi sebelum
melakukan pencatatan transaksi pembayaran.
Prosedur Pembayaran Gaji.
a) Bagian Personalia
Menyiapkan daftar gaji dan bukti pembayaran gaji masing-masing
rangkap dua, kemudian disampaikan ke bidang umum.
b) Bidang Umum
Meneliti kebenaran daftar karyawan dan jumlah gaji serta
perhitungan PPh. 21 yang tercantum dalam daftar gaji dan bukti
pembayaran gaji. Setelah disetujui, lalu diserahkan kasir.
c) Kasir
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d)

e)
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Meneliti kembali penjumlahan angka-angka dalam daftar gaji dan
bukti pembayaran gaji. Menyiapkan Bukti Kas Keluar (BKK) dan
cek/giro untuk disampaikan ke bidang keuangan.

Bidang Keuangan

Me review daftar gaji dan bukti pembayaran gaji mengenai jumlah
gaji yang akan dibayar dengan jumlah yang tertera dalam cek/giro
dan menandatangani cek giro serta mendistribusikan cek giro ke
bagian-bagian yang memerlukan.

Bagian Akuntansi.

Membukukan transaksi pembayaran gaji, setelah meyakini
kebenaran gaji.

Prosedur Pengisian Kas Kecil.

Beban operasi yang relatif kecil dan sifatnya mendesak didanai dari kas
kecil. Jumlah saldo maksimum yang ada pada kas kecil harus ditentukan
secukupnya. Pengelolaan sebaiknya dilaksanakan dengan metode impres
(imprest system). Prosedur secara rinci diuraikan sebagai berikut :

a)

b)

d)

Seksi Kas Kecil.

Memberikan uang sejumlah yang diminta dalam kas bon.

Kasir.

Memeriksa Permintaan Pengisisan Kas Kecil (PPKK) dan bukti
belanja. Menyiapkan Bukti Kas Keluar (BKK) dan cek/giro
sejumlah yang diminta, kemudian disampaikan ke bidang keuangan
untuk disetujui.

Bidang Keuangan.

Menyetujui BKK dan menandatangani cek/giro. Cek/giro
diserahkan ke seksi kas kecil.

Bagian Akuntansi.

Membukukan transaksi pengeluaran uang untuk mengisi kas kecil,
setelah memeriksa ulang bukti-bukti pendukungnya (Marom, 2002:
21).

Dari pengertian-pengertian tersebut disimpulkan bahwa jaringan prosedur
yang membentuk sistem akuntansi adalah prosedur pembayaran hutang,
pembayaran gaji, prosedur pencatatan kas dan prosedur pengisian kas kecil.

7. Sistem Akuntansi Yang Membentuk Prosedur Pengeluaran Kas
Penjelasan tentang sistem akuntansi yang membentuk prosedur pengeluaran
kas, dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Bagian akuntansi (buku besar) menerima voucher lembar ke 3 dari bagian

utang. Voucher tersebut dicatat dalam voucher register dan kemudian
diserahkan ke pemegang kartu persediaan.
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b. Bagian akuntansi persediaan mencatat voucher dalam kartu persediaan dan
kemudian mengarsipkan voucher tersebut urut nomor.

c. Pada tanggal jatuh tempo, bagian utang menyerahkan voucher lembar pertama
dan kedua ke bagian pengeluaran uang.

d. Bagian pengeluaran uang memeriksa voucher dan bukti pendukungnya
kemudian menulis cek. Data tentang cek dituliskan dalam voucher lembar
kesatu dan kedua. Cek beserta lembar kedua voucher diserahkan ke bagian
akuntansi.

e. Bagian akuntansi (buku besar) mencatat voucher dalam register cek,
menuliskan tanggal dan nomer cek dalam voucher register dan menyimpan
voucher register dalam arsip urut nomor.

f. Bagaian akuntansi ( buku besar ) setiap periode (misalnya bulanan)
menjumlahkan voucher register dan register cek dan mempostingnya ke
dalam buku besar.

g. Laporan bank setiap bulan diterima oleh internal auditor. Laporan ini oleh
internal auditor akan direkonsiliasi dengan catatan kas (Baridwan, 2002:201)

8. Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Bagan alir dokumen sistem akuntansi pengeluaran kas menunjukkan
pemisahan fungsi antara bagian pengeluaran uang dan bagian akuntansi. Bagian
akuntansi dalam pembagian tugas dan wewenang dibagi menjadi 2 yaitu: bagian
buku besar dan bagian kartu persediaan. Pemisahan bagian ini sesuai dengan
prinsip pengendalian intern yang baik. Secara lebih rinci bagan alir dokumen
sistem akuntansi pengeluaran kas dapat dilihat pada gambar 5 :

F Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
Kas merupakan kekayaan perusahaan yang sulit diidentifikasi hak

kepemilikannya, pengawasan kas dalam perusahaan dilakukan. Suatu sistem
akuntansi pengeluaran kas yang ditetapkan juga harusnya mengandung unsur-
unsur pengendalian intern. Unsur-unsur pengendalian intern tersebut dimaksudkan
atau dirancang untuk mencapai tujuan pokok daripada pengendalian intern

akuntansi pengeluaran kas .
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Sumber : Mulyadi, Sistem Akuntansi ( 525:2001)

Gambar 5 Bagan a
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Sistem pengendalian intern yang baik dalam sistem kas mensyaratkan
agar dilibatkan pihak luar (bank) untuk mengawasi kas perusahaan dengan cara :

a. Semua penerimaan kas harus disetor penuh ke bank pada hari yang sama
dengan penerimaan kas atau pada hari kerja berikutnya.

b. Semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek.

c. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek (karena
jumlahnya kecil) dilakukan melalui dana kas kecil yang diselenggarakan
dengan imprest system (Mulyadi, 2001: 516-517).

Adapun unsur-unsur sistem pengendalian intern akuntansi pengeluaran kas
meliputi:

a. Organisasi

1) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

Ini dimaksudkan agar data akuntansi yang dicatat dalam catatan
akuntansi dijamin keandalannya.

2) Transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh
Bagian kasa sejak awal sampai akhir,tanpa campur tangan dari fungsi
lain. Unsur sistem pengendalian intern mengharuskan pelaksanaan
setiap transaksi oleh lebih dari fungsi agar terciptanya internal check.
Dengan pelaksanaan transaksi ini kas perusahaan terjamin
keamanannya dan data akuntansi yang dicatat dalam catatan
akuntansi dapat dijamin ketelitian dan keandalannya.

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1) Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang
berwenang

2) Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan
persetujuan dari pejabat yang berwenang

3) Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas (atau dalam metode
pencatatan tertentu dalam register cek) harus didasarkan atas bukti
kas keluar yang telah mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang
dan yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap.

c. Praktik yang Sehat

a) Saldo kas yang ada di tangan harus dilindungi dari kemungkinan
pencurian atau penggunaan yang tidak semestinya.

b) Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas
harus dibubuhi “cap lunas” oleh bagian kasa setelah transaksi
pengeluaran kas dilakukan.

c) Pengguna rekening koran bank (Bank Statement),yang merupakan
informasi dari pihak ketiga, untuk menegcek ketelitian catatan kas
oleh fungsi yang tidak terlihat dalam pencatatan dan penyimpanan
kas.
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d) Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama
perusahaan penerima pembayaran atau dengan pemindahbukuan.

e) Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yang kecil.
Pengeluaran ini dilakukan melalui dana kas kecil, yang akuntansinya
diselenggarakan dengan imprest system.

f) Secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang ada di
tangan dengan jumlah kas menurut catatan.

g) Kas yang ada ditangan (cash in safe) dan kas yang ada diperjalanan
(Cash in Transit) diasuransikan dari kerugian.

h) Kasir Diasuransikan (Fidelity Bond Insurance).

i) Kasir dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah terjadinya
pencurian terhadap kas yang ada di tangan (misalnya mesin register
kas, almari besi, dan strong room).

j) Semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan oleh bagian kasa.

(Mulyadi, 2001:518-519).

G Sistem Enterprise Resources Planning (ERP)
1 Pengertian Sistem Enterprise Resources Planning (ERP)

Penggunaan teknologi informasi secara insentif telah diterapkan
dalam perusahaan sejak pertengahan tahun 1990, dengan desain ulang
organisatoris yang sama pentingnya, telah menciptakan munculnya fenomena
baru di masyarakat industri, yaitu perusahaan digital. “Perusahaan digital
adalah suatu perusahaan yang hampir seluruh hubungan bisnis penting dari
organisasi dengan pelanggan, para pemasok, dan karyawannya dimungkinkan
dan dijembatani secara digital” (Laudon & Laudon, 2005:8).

Sistem enterprise adalah salah satu sistem yang menyusun kegiatan
dari perusahaan digital. “Sistem enterprise merupakan sistem informasi
perusahaan secara keseluruhan yang terpadu yang mengkoordinasi proses —
proses kunci internal dari perusahaan, mengintegrasikan data dari pabrikasi
dan distribusi, keuangan, penjualan, dan sumber daya manusia” (Laudon &

Laudon, 2005:8).
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2 Proses Bisnis sistem Enterprise Resources Planning (ERP)

Sistem ERP memberi platform teknologi agar organisasi dapat
mengintegrasikan dan mengkoordinasi proses bisnis internal utama mereka.
Sistem ERP mampu menunjukkan masalah — masalah dalam hal
ketidakefisienan organisasi yang tercipta dari wilayah informasi, proses bisnis,
dan teknologi yang terisolasi.

Sistem ERP memecahkan masalah tersebut dengan menyediakan
sistem informasi tunggal untuk satu kesatuan koordinasi organisasi dari proses
kunci bisnis. Perangkat lunak ERP memberi model dan mengotomasi banyak
proses bisnis, seperti menyusun daftar pesanan atau pengiriman, dengan
tujuan pengintegrasian informasi pada perusahaan dan mengeliminasi link —
link komplek dan memakan biaya antar sistem komputer di tiap area bisnis
yang berbeda

Sistem ERP mampu  mengintegrasikan proses kunci bisnis untuk
kesuluruhan perusahaan ke dalam sistem perangkat lunak tunggal
memampukan informasi untuk mengalir secara lancar di keseluruhan
organisasi yang bersangkutan, sistem ERP mempunyai fokus utama pada
proses internal, namun bisa juga meliputi transaksi dengan penjual dan

pelanggan (Laudon & Laudon, 2005:71)

Tabel 2 Proses bisnis yang didukung oleh sistem ERP

Proses Pabrikasi, termasuk manajemen inventori, pembelian, pengiriman,
perencanaan produk, penjadwalan produksi, perencanaan pembelian material,

dan perawatan alat — alat produksi.

Proses keuangan dan akuntansi, termasuk hutang dagang, piutang dagang,

buku kas umum, pengelolaan perkiraan kas, akuntansi beban produksi,
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akuntansi pusat — biaya, akuntansi aset, laporan keuangan.

Proses penjualan dan pemasaran, termasuk pemrosesan order, pemberian
harga, pengirman, penagihan, manajemen penjualan, dan perencanaan

penjualan.

Proses sumber daya manusia, termasuk administrasi personil karyawan,
pengelolaan waktu, penggajian, pengembangan personil, pengelolaan

keuntungan, perekrutan tenaga kerja baru dan laporan pengeluaan perjalanan.

Sumber : Laudon & Laudon, Sistem Informasi Manajemen(2005:71)

Sistem ERP mampu menyimpan dan memproses sejumlah informasi
yang sangat besar berkaitan dengan proses bisnis prokuremen. Prokuremen
adalah proses bisnis dari pemilihan sumber daya, pemesanan dan mendapatkan
barang atau jasa, langkah umum dalam proses prokuremen adalah menentukan
kebutuhan, memilih sumber daya, permintaan untuk quotation, memilih
pemasok, menerbitkan pesanan pembelian, penerimaan barang, verifikasi
faktur, dan pembayaran kepada pemasok. Data yang disimpan dalam proses
bisnis prokuremen dengan menggunakan SAP R/3.

SAP R/3 mendukung prokuremen pada modul pengelolaan material.
SAP R/3 adalah merk dagang yang terdaftar dari SAP. R/3 merupakan bagian
dari SAP menyediakan cara online, sistem terintegrasi total untuk pembuatan
dan pertukaran dokumen yang diperlukan dalam proses bisnis prokuremen.
(Bodnar dan Hopwood, 2006: 343 - 344).

Proses bisnis prokuremen dapat dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:

a) Menentukan kebutuhan
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Permintaan pembelian adalah dokumen internal yang dibuat untuk meminta
sesuatu pada suatu waktu tertentu. Permintaan pembelian dapat disiapkan
secara manual. Dokumen ini juga dapat dibuat secara otomatis oleh sistem
Materials Requirements Planning (MRP). Sistem MRP dapat melakukan
analisis secara canggih untuk menentukan kebutuhan berdasarkan
permintaan pelanggan untuk suatu item dan proses produksi perusahaan.

b) Memilih sumber daya
Langkah selanjutnya dalam proses bisnis adalah menentukan sumber daya
penyedia untuk permintaan pembelian.

c) Permintaan untuk quotation
Setelah memilih pemasok, R/3 digunakan untuk menghasilkan dokumen
Permintaan quotation. Permintaan untuk dikirim ke pemasok yang akan
dipakai untuk konfirmasi harga dan jangka waktu pembayaran untuk suplai
produk atau jasa.

d) Memilih pemasok
R/3 membandingkan kebutuhan prokuremen dengan catatan pemasok yang
telah dicatat dalam dokumen quotation dan mengindikasikan quotation
yang pantas untuk permintaan.

e) Menerbitkan pesanan pembelian
Dokumen pesanan pembelian mengindentifikasi pemasok dan
mengonfirmasi barang yang dipesan, jumlah, harga, tanggal pengiriman,
jangka waktu pengiriman, dan jangka waktu pembayaran. Pesanan
pembelian dapat dibuat dari awal atau dengan referensi dokumen yang ada.
Pesanan pembelian dapat dikirim dalam bentuk kertas, seperti fax, atau
secara elektronik, seperti dokumen Electronic Data Interchange (EDI).

f) Penerimaan barang
Ketika pemasok melakukan pengiriman, dokumen penerimaan barang
disiapkan dalam R/3.

g) Verifikasi faktur
Faktur harus dicocokkan dengan dokumen penerimaan barang dan pesanan
pembelian ke pembayaran. Verifikasi faktur memastikan bahwa biaya dan
kebutuhan kuantitas sudah dipenuhi.

h) Pembayaran pemasok
Jika faktur sudah diposting pembayaran dapat dilakukan. Pembayaran
dibuat sesuai dengan jangka waktu pembayaran dan persyaratan yang
ditentukan dalam pesanan pembelian atau record master pemasok.
Pembayaran diproses melalui hutang dagang dalam akuntansi keuangan
(Bodnar dan Hopwood, 2006: 344-348).

Secara ringkas proses bisnis prokuremen dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 6 Proses bisnis prokuremen

Sumber : Bodnar dan Hopwood, Sistem Informasi Akuntansi (2006:344)

3 Dokumen yang digunakan pada sistem ERP

Dokumen yang digunakan dalam sistem ERP adalah dokumen online,

dokumen — dokumen dibuat secara online diproses secara keseluruhan sebagai

dokumen elektronik, dokumen yang tersedia pada sistem ERP terdiri dari:

a)

b)

c)

d)

Permintaan pembelian

Dokumen internal yang dibuat untuk meminta sesuatu pada suatu waktu
tertentu. Permintaan pembelian dapat disiapkan secara manual. Dokumen
ini juga dapat dibuat secara otomatis oleh sistem Materials Requirements
Planning (MRP)

Permintaan untuk quotation

Permintaan quotation dibuat untuk item atau jasa yang sangat mahal atau
untuk item / jasa yang penawarannya diperlukan sebagai kebijakan
perusahaan. Dokumen ini dikirim ke pemasok yang akan dipakai untuk
konfirmasi harga dan jangka waktu pembayaran untuk suplai produk atau
jasa.

Quotation

Dokumen quotation digunakan untuk memilih pemasok, dokumen
quotation adalah hasil dari penerbitan dokumen permintaan quotation.
Pesanan pembelian



f)

9)
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Dokumen yang mengindentifikasi pemasok dan mengonfirmasi barang
yang dipesan, jumlah, harga, tanggal pengiriman, jangka waktu
pengiriman, dan jangka waktu pembayaran.

Perjanjian ringkas

Merupakan perjanjian jangka panjang dengan pemasok. Perjanjian ringkas
memiliki header dan item. Header menentukan jangka waktu dan
persyaratan. Perjanjian ringkas memerlukan spesifikasi periode waktu
untuk persyaratan yang diberlakukan.

Kontrak

Kontrak merupakan perjanjian ringkas dimana pemasok menyediakan
material selama periode waktu tertentu.

Perjanjian penjadwalan

Perjanjian penjadwalan merupakan perjanjian yang sama hal nya dengan
kontrak, tetapi juga menentukan harga item (Bodnar dan Hopwood, 2006:
344-348)

4. Pengendalian Siklus Transaksi pada Bisnis Prokuremen

pada

Pengendalian siklus terkait dengan pemisahan fungsi — fungsi yang terdapat

bisnis prokuremen, fungsi — fungsi tersebut antara lain: permintaan,

pembelian, penerimaan hutang dagang, pengeluaran kas dan buku besar.

Secara lebih rinci pengendalian siklus transaksi pada prokuremen dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a)

b)

c)

Permintaan

Pembelian diawali dari departemen pembelian. Permintaan pembelian
disetujui dalam departemen yang membuatnya.

Pembelian

Bagian pembelian memilih pemasok dan kemudian menyiapkan pesanan
pembelian untuk suatu permintaan. Tembusan dikirimkan ke pemasok,
hutang dagang, departemen yang membuat (gudang), dan departemen
penerimaan, masing-masing memiliki akses ke pesanan pembelian untuk
proses pesanan. Pemasok mengembalikan tembusan pesanan pembelian ke
pelanggan untuk mengakui penerimaan pesanan. Departemen yang
membuat diberi tahu bahwa pesanan pembelian telah dibuat dan pesanan
diperiksa seperlunya untuk melakukan verifikasi kelayakan kebutuhan yang
diidentifikasi dalam permintaan pembelian.

Penerimaan

Fungsi penerimaan sebaiknya dipisahkan dari fungsi penyimpanan. Bagian
penerimaan memilih akses ke pesanan pembelian dan mencocokannya
dengan pengiriman dari pemasok. Pesanan pembelian memberikan otorisasi
ke departemen penerimaan untuk menerima pengiriman dari pemasok
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ketika barang telah dikirimkan. Prosedur penerimaan harus punya peran
independen untuk menghitung pengiriman atau menyiapkan laporan
penerimaan.

d) Penyimpanan
Departemen penyimpanan menyetujui penerimaan pengiriman dari bagian
penerimaan dengan menandatangan laporan penerimaan dan kemudian
melanjutkan ke hutang dagang (jika barang dikirim ke departemen
penyimpanan), jika barang langsung dikirim ke departemen yang meminta,
supervisor departemen yang meminta mengakui penerimaan pada laporan
penjualan dan melanjutkan ke hutang dagang

e) Hutang Dagang
Hutang dagang bertanggungjawab untuk memulai pembayaran ke pemasok.
Empat dokumen (permintaan pembelian, pesanan pembelian, laporan
penerimaan dan faktur) tersedia untuk mendokumentasikan transaksi
pembelian.

Beberapa karakteristik dari pengendalian yang perlu diperhatikan

adalah:

a) Pembelian tidak mengendalikan barang sesungguhnya, juga tidak
memiliki pengendalian pada dokumentasi yang diperlukan untuk
pembayaran.

b) Penerimaan dipisah dari fungsi penjagaan pengiriman, yakni:
penyimpanan, pengakuan dari penerimaan maupun penjagaan
diperlukan sebelum pembayaran diotorisasi.

c) Hutang dagang hanya menangani dokumen dan tidak dapat
menerima barang dagang atau kas secara independen.

d) Permintaan pembelian diperiksa secara independen diluar
pembelian.Ini sering dilakukan oleh hutang dagang. Pemeriksaan
ini memverivikasi beban akuntansi yang tampak pada permintaan
dan juga memastikan bahwa permintaan tidak dimulai dari
pembelian

e) Faktur — faktur diberikan ke pembelian untuk diperiksa dan
disetujui sebelumnya untuk dikirim ke hutang dagang.

f) Jangka waktu pembelian diperiksa ketepatannya oleh bagian di luar
departemen pembelian, pemeriksaan dapat dilakukan oleh hutang
dagang.

g) Pencatatan persediaan diperbarui untuk menunjukkan penerimaan
barang (Bodnar dan Hopwood, 2006:350-354)

Gambar 7 menggambarkan flowchart analitis dari arus dokumen dalam
proses bisnis prokuremen (pembelian). Flowchart analitis mengidentifikasi semua

proses signifikan pada sebuah aplikasi dengan penekanan pada pemrosesan tugas.
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Sumber : Bodnar dan Hopwood, Sistem Informasi Akuntansi (2006: 351-353)

5. Proses Bisnis Pengeleluaran Kas

Proses bisnis pengeluaran kas mengendalikan pengeluaran cek dan
pengeluaran kas aktual. Biasanya cek digunakan pada sebagian besar pengeluaran,
pengeluaran  dibatasi pada jumlah kecil yang diambil dari dan
dipertanggungjawabkan sebagai dana imprest kas kecil. “Ciri utama pengendalian
proses bisnis pengeluaran kas adalah penggunaan sistem voucher untuk
mendukung pengeluaran cek, pemisahan fungsi persetujuan dengan pengeluaran
kas, dan rekonsiliasi bank secara independen” (Bodnar dan Hopwood, 2006:356).

Secara lebih rinci proses bisnis pengeluaran kas dapat di uraikan sebagai

berikut:
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a) Hutang dagang

Hutang dagang merupakan awal proses pembayaran, meliputi jumlah yang
jatuh tempo, diskon (jika ada), dan item lainnya. Cek voucher disiapkan untuk
setiap voucher. Cek voucher diposting ke register voucher. Total posting ini
disiapkan. Voucher diposting ke buku besar hutang dagang. Posting ini
diringkas pada ayat jurnal, cek voucher dan voucher disetujui dan dilanjutkan
ke departemen pengeluaran kas. Ayat jurnal dilanjutkan ke buku besar.

b) Pengeluaran Kas

Cek voucher dan voucher diterima dari departemen hutang dagang. Setelah
cek voucher dan voucherdiperiksa, cek ditandatangani dan voucher dicap dan
disimpan urut nomer. Voucher, termasuk dokumen asli, harus dibubuhi tanda
cap untuk menghindari kemungkinan pembayaran rangkap. Cek voucher
diposting ke register cek. Control total dari jumlah yang telah diposting
disiapkan dan direkonsiliasi dengan voucher yang diterima dari hutang
dagang. Cek voucher dilanjutkan langsung ke yang dibayar.

¢) Buku Besar

d)

Ayat jurnal diterima dari hutang dagang dan control total dari pengeluaran kas
direkonsiliasi, dan total diposting ke buku besar. Ayat jurnal dan kontrol total
disimpan menurut tanggal.

Audit Internal

Cek yang telah dicap diterima dari bank bersama dengan laporan bank.
Rekonsiliasi bank independen adalah pengendalian yang penting pada proses
bisnis pengeluaran kas (Bodnar dan Hopwood, 2006: 356-357).
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian tertentu (Suryabrata, Sumadi 2005:76). Penelitian deskriptif bertujuan
untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi (Narbuko dan Achmadi, 2003:137). Penelitian deskriptif
meliputi penelitian yang mencari hubungan antara dua variabel atau lebih,
penelitian yang berusaha untuk melakukan semacam ramalan, dan penelitian

yang menggambarkan penggunaan fasilitas masyarakat (Nurastuti, 2006:137).

B. Fokus Penelitian

Fokus adalah domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari
situasi sosial. Penentuan fokus dalam proposal lebih didasarkan pada tingkat
kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan) (Spradley
dalam Sugiyono, 2007: 34)

Fokus penelitian akan dapat memberikan batasan bagi seorang peneliti
mengenai data mana yang perlu diambil, data mana yang menarik, mana yang
relevan dan data mana yang tidak perlu dimasukkan dalam proses pengolahan
data. Dengan menetapkan fokus yang jelas dan mantap seorang peneliti dapat

membuat keputusan yang tepat tentang data mana yang perlu dikumpulkan dan
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data mana yang tidak diperlukan atau yang akan dibuang. Adapun yang menjadi

fokus dalam penelitian ini adalah :

1. Sistem akuntansi pembelian pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.
Dalam hal ini difokuskan mengenai fungsi - fungsi yang terkait, dokumen
yang digunakan, jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi
pembelian, dan prosedur pencatatan dan otorisasi  sistem akuntansi
pembelian pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.

2. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas pada PT. Industri Kereta Api (Persero)

Madiun.
Dalam hal ini difokuskan mengenai fungsi-fungsi yang terkait, dokumen
yang digunakan, jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi
pengeluaran kas, dan prosedur pencatatan dan otorisasi sistem akuntansi
pengeluaran kas pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.

3. Sistem Pengendalian Intern Yang diterapkan Pada PT. Industri Kereta Api
(Persero) Madiun.

Dalam hal ini difokuskan mengenai unsur pengendalian intern, yaitu :
struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada sistem
akuntansi pembelian dan pengeluaran kas, praktik yang sehat yang
diterapkan pada sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran kas pada PT.

Industri Kereta Api (Persero) Madiun.

C. Lokasi dan Situs Penelitian
Pengertian situs penelitian adalah tempat dimana sebenarnya penelitian

dilakukan dan dimana sebenarnya peneliti menangkap keadaan dari objek-
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objek yang sedang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada Perseroan Terbatas
Industri Kereta Api Madiun,yang berlokasi di JI.Yos Sudarso No.71 Madiun.
Pemilihan lokasi penelitian ini karena PT. Industri Kereta Api (Persero)
Madiun adalah salah satu perusahaan BUMN dalam bidang transportasi darat
yang sedang mengembangkan bisnisnya menuju skala internasional, salah satu
strategi yang dilakukan adalah menerapkan sistem akuntansi baru yang dinilai

lebih efektif dalam menjalankan proses operasoinal perusahaan.

D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh (Arikunto,

2006:129). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber

data primer dan sumber data sekunder.

1. Data primer adalah sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Dalam penelitian
ini, data primer diperoleh secara langsung dari jawaban informasi
melalui wawancara dengan pihak A.M bagian Logistik 1 untuk
mendapatkan data berupa alur prosedur sistem akuntansi pembelian,
bagian perbendaharaan dan bagian akuntansi keuangan untuk
mendapatkan informasi tentang alur prosedur sistem akuntansi
pengeluaran kas

2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (Supomo, 2002, h.146-

147). Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari bagian
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personalia, data tersebut antara lain struktur organisasi, bentuk-bentuk
formulir yang digunakan PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun, dan
bagan alir dokumen sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran kas
pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun dan gambaran umum

perusahaan.

. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah bagian dari proses pengujian data yang
berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data penelitian
sehingga data yang diperoleh dapat dipergunakan untuk memecahkan
masalah. Oleh karena itu data tersebut harus valid, yaitu perolehannya
menggunakan metode penelitian lapangan (field research).
1.  Interview / wawancara
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mendapatkan data
yang lebih valid dan langsung dari informan.
2.  Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara meneliti secara langsung data
yang ada dalam perusahaan dan menyalin kembali data tersebut.
Manfaat dari dokumen ini adalah data yang dikumpulkan mempunyai
kepastian dan kebenarannya. Dokumenter ini merupakan pendukung

dari interview yang telah dilakukan.

Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian adalah perangkat untuk menggali data primer dari
responden sebagai sumber data terpenting dalam sebuah penelitian (Suyanto
dan Karnaji, 2010:58).

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu:

1. Pedoman wawancara
Yaitu berupa daftar pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya yang
digunakan untuk melakukan tanya jawab atau wawancara dengan pihak
yang bersangkutan seperti pimpinan dan karyawan perusahaan.

2.  Pedoman dokumentasi
Yaitu berupa garis-garis besar dan kategori yang akan diamati yang
dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti buku dan notes pensil
atau bolpoint yang difungsikan untuk mencatat langsung data dari

perusahaan yang diperlukan selama penelitian.

G. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengkoordinasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
Langkah-langkah atau proses analisis data dalam penelitian ini adalah:
1.  Menganalisis pelaksanaan sistem akuntansi pembelian yang diterapkan
pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.
2.  Menganalisis pelaksanaan sistem akuntansi pengeluaran kas yang

diterapkan pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.
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yang diterapkan, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dan praktik

Menganalisis pelaksanaan sistem pengendalian intern pada PT. Industri
Kereta Api (Persero) Madiun yang berkaitan dengan struktur organisasi

yang sehat.

3
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1.  Sejarah Singkat Perusahaan

Gagasan untuk mendirikan PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun di
Indonesia merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam rangka
menanggulangi dan memenuhi kebutuhan jasa angkutan kereta api di Indonesia
yang terus menaik. Perusahaan Jasa Kereta Api (PJKA) sejak tahun 1977 telah
merintis dan mengadakan penjajagan secara intensif akan kemungkinan-
kemungkinan untuk memproduksi sendiri gerbong dan kereta penumpang di Balai
Yasa PJKA Madiun, yang kemudian direalisasikan dengan pembuatan ablepe-
prototipe beberapa jenis gerbong dan kereta penumpang dan pembuatan 20 buah
gerbong GW.

Pada tanggal 28 Nopember 1979, Menteri Perhubungan dan Menteri
Ristek mengadakan peninjauan ke Balai Yasa PJKA Madiun. Hasil peninjuan ini
diputuskan  untuk  mengakselerasi  pendirian  Industri  Kereta  Api.
Pada tanggal 11 Desember 1979, diadakan rapat antara wakil-wakil dari
Departemen Perhubungan, BPPT (Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi)
dan departemen Perindustrian. Hasil rapat menetapkan dasar kebijaksanaan
pendirian suatu PT (Persero) manufacturing perkeretaapian.

Dengan SK menteri perhubungan No0.32/0OT.001/Phb/80 tanggal 27

Februari 1980 dibentuk panitia persiapan pembentukan persero pabrik kereta api
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Madiun. Anggota Panitia terdiri dari wakil-wakil: Departemen Perhubungan,
BPPT, Departemen Perindustrian, Departemen Keuangan, Sekretaris Kabinet, dan
Menteri Aparatur Negara.

Kondisi awal pada pendirian PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun
adalah penggunaan pengalihan segala fasilitas yang ada di Balai Yasa PJKA
Madiun yang didirikan pada tahun 1884 (bertugas dalam pemeliharaan lokomotif
uap) dan gudang PJKA Madiun sebagai fasilitas dasar untuk kegiatan PT. Industri
Kereta Api (Persero) Madiun .

2. Lokasi Penelitian
Letak Lokasi PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun dipilih berdasarkan
hasil studi pada tahun 1977 yang dilakukan oleh Nippon Sharyo Seizo Kaisha, Ltd
Jepang. Letak Lokasi PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun berkedudukan dan
berlokasi di Jalan Yos Sudarso 71 Madiun
3. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi perusahaan manufaktur sarana kereta api dan transportasi kelas dunia
yang unggul di Indonesia.
b. Misi
Menciptakan keunggulan kompetitif dalam bisnis dan teknologi sarana
perkeretaapian dan transportasi untuk menguasai pasar domestik dan
memenangkan persaingan bisnis di pasar regional, asean serta negara sedang
berkembang.

4. Kegiatan utama dan Kegiatan Bisnis Perusahaan
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Pembuatan kereta api
. Jasa perawatan besar (overhead) kereta api.
Perdagangan lokal, impor dan ekspor barang dan jasa yang berhubungan
dengan perkeretaapian.
Produk pengembangan selain kereta api (diversifikasi).

Strategi Perusahaan
Menutup semua ketertinggalan yang selama ini belum tertangani dalam
pengelolaan perusahaan.
Mengusahakan peningkatan pelayanan kepada pelanggan utama (PT. KAI)
terutama dalam hal waktu penyerahan.
Menyiapkan diri untuk mempunyai daya saing tinggi.
Mengusahakan selalu berada di depan dalam hal bidang usaha transportasi
darat terhadap pesaing dalam negeri dan regional.

Personalia Perusahaan

Jumlah Karyawan
Jumlah karyawan PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun berdasarkan
tingkat pendidikan dapat ditampilkan pada tabel 4.
Penentuan Jam Kerja
Penentuan jam kerja untuk karyawan PT. Industri Kereta Api (Persero)
Madiun adalah sebagai berikut :

1) Hari Senin-Kamis

07.00 WIB (Saat Mulai Kerja)

11.30 WIB (Istirahat)
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Tabel 4 Jumlah Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Karyawan
1 |S2 19
2 | S1 Teknik 130
3 | S1 Non Teknik 43
4 | D3 Teknik 66
5 | D3 Non Teknik 25
6 | D2 Teknik 1
7 | SLTA Teknik 451
8 | SLTA Non Teknik 86
9 |SLTP 50

JUMLAH 871

Sumber : PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun, 2013

2)

12.25 WIB (Saat bekerja kembali)

16.00 WIB (Berhenti bekerja)

Hari Jumat
07.00 WIB (Saat mulai kerja)

11.30 WIB (Istirahat)

12.50 WIB (Saat bekerja kembali)

16.00 WIB (Berhenti Bekerja)

Pengembangan Karyawan
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Pengembangan karyawan yang diselenggarakan oleh PT. Industri Kereta

Api (Persero) Madiun adalah training eksternal dan training internal. Training

eksternal adalah kegiatan training yang mendatangkan tutor dari luar perusahaan

untuk memberikan pelatihan pada karyawan PT. Industri Kereta Api (Persero)

Madiun, sedangkan untuk training internal adalah adalah kegiatan training yang

diselenggarakan oleh lingkungan perusahaan sendiri dan tutor berasal dari

karyawan PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.

d Sistem Penggajian

(1) Gaji tetap dibayarkan untuk pegawai tetap yang dibayarkan setiap akhir
bulan.

(2) Upah diberikan kepada tenaga magang dan tenaga honorer. Upah tenaga
magang besarnya disesuaikan dengan Upah Minimum Regional (UMR)
dan dibayarkan setiap awal bulan, sedangkan upah tenaga honorer
besarnya ditentukan berdasarkan kontrak perjanjian dan dibayarkan setiap
awal bulan.

B. Penyajian Data

1.  Struktur Organisasi
Organisasi pada dasarnya untuk mengatur setiap anggotanya yang

mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab tertentu untuk tercapainya

suatu tujuan organisasi secara keseluruhan. Struktur organisasi yang terdapat pada

PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun, dapat disajikan dengan bagan sebagai

berikut :
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Struktur organisasi

p1-ae-qn-A103150daJ VAVIIMYYSL (@
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Tabel 3 Uraian Tugas Dalam Struktur Organisasi PT.Industri Kereta Api (Persero)

Madiun

No

Struktur Dalam

Organisasi

Uraian Tugas

Direktorat Utama

Menetapkan visi misi dan strategi perusahaan
Merumuskan kebijakan mutu, pengendalian
kualitas dan produktivitas perusahaan.
Menetapkan kebijakan pengawasan intern
perusahaan, sekretariat perusahaan,
manajemen resiko, dan legal, logistik 1 dan
logistik 2.

Menetapkan kebijakan quality assurance,
sistem manajemen kualitas dan produktivitas,
koordinasi program dan pengendalian
kualitas.

Membangun dan memelihara citra positif di

lingkungan stakeholder.

Direktorat
Administrasi dan

Keuangan

Menetapkan kebijakan keuangan dan
perbendaharaan serta sumber daya manusia.
Membangun dan memelihara citra positif di

lingkungan stakeholder
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Tabel 3 Uraian Tugas Dalam Struktur Organisasi PT.Industri Kereta Api Madiun

( Lanjutan)

No | Struktur dalam Uraian
organisasi
3. | Direktorat a. Menetapkan kebijakan pemasaran kereta api, servis
Komersial dan transportasi perkotaan
b. Membangun dan memelihara citra positif di
lingkungan stakeholder.
5. | Divisi Quality Menetapkan implementasi dan memastikan berjalannya
Assurance kebijakan direksi dalam bidang system manajemen
kualitas & produktivitas, manajemen keproyekan,
pengendalian kualitas, sistem informasi, serta K3LH
6. | Divisi Keuangan | Menetapkan implementasi dan memastikan berjalannya
kebijakan direksi dalam bidang keuangan dan akuntansi
perusahaan
7. | Divisi Sumber Menetapkan implementasi dan memastikan berjalannya
Daya Manusia kebijakan Direksi dalam bidang sumber daya manusia
yang meliputi pengembangan SDM, Personalia, dan
Umum.
8. | Divisi Menetapkan implementasi dan memastikan berjalannya
pemasaran kebijakan direksi dalam bidang pemasaran produk
kereta api kereta api yang meliputi proyek pemerintah, swasta /

domestik dan luar negri.




72

Tabel 3 Uraian Tugas Dalam Struktur Organisasi PT.Industri Kereta Api Madiun

( Lanjutan)

No Struktur Uraian Tugas
Organisasi
9. | Divisi Service Menetapkan implementasi dan memastikan berjalannya
kebijakan Direksi dalam bidang pelayanan purna jual
produk, bisnis jasa perawatan dan penyediaan spare
part untuk produk kereta api.

10. | Divisi Menetapkan implementasi dan memastikan berjalannya
Transportasi kebijakan direksi dalam bidang bisnis transportasi
Perkotaan perkotaan yang meliputi pemasaran, teknologi, serta

proses realisasi produk.

11. | Divisi Menetapkan implementasi dan memastikan berjalannya
Teknologi kebijakan Direksi dalam bidang teknologi yang meliputi

penelitian penelitian, pengembangan rekayasa, desain
elektrik dan desain mekanik untuk produk kereta api.

12. | Divisi Fabrikasi | Menetapkan implementasi dan memastikan berjalannya

kebijakan Direksi dalam bidang Fabrikasi untuk produk
kereta api yang meliputi rendal produksi, teknologi

produksi, pengerjaan
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Tabel 3 Uraian Tugas Dalam Struktur Organisasi PT.Industri Kereta Api Madiun

( Lanjutan)

No | Struktur Dalam Uraian Tugas
Organisasi

13. | Divisi Finishing Menetapkan implementasi dan memastikan
berjalannya kebijakan Direksi dalam bidang
Finishing untuk produk kereta api yang meliputi
rendal produksi, teknologi produksi,
pemasangan/instalasi sistem dan penyelesaian
produk akhir.

14. | Satuan Pengawasan | Mengelola kegiatan pengawasan manajemen

Intern operasional dan keuangan perusahaan.
15. | Sekretariat Mengelola kegiatan humas, hubungan kelembagaan,

Perusahaan

sekretariat, pengamanan perusahaan, serta mengelola

mess dan kantor perwakilan.

16. | Manajemen Resiko | Mengelola kegiatan manajemen resiko dan legal.
dan Legal
17. | Logistik 1 Mengelola kegiatan pengadaan yang meliputi barang
dan jasa untuk produk manufaktur.
18 | Logistik 2 Mengelola  kegiatan  logistik yang  meliputi

perencanaan & pengendalian, penyimpanan dan

pengiriman produk kepada pelanggan.
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Tabel 3 Uraian Tugas Dalam Struktur Organisasi PT.Industri Kereta Api Madiun

( Lanjutan)

No Struktur Dalam Uraian Tugas
Organisasi

19. SMKP & Korprog Mengelola kegiatan penjaminan sistem mutu dan
proses,peningkatan produktivitas dan manajemen
keproyekan.

20. Pengendalian Mengelola kegiatan bidang pengendalian kualitas

Kualitas untuk produk kereta api.

21 Keuangan Mengelola kegiatan bidang keuangan yang meliputi
anggaran, perbendaharaan, asuransi dan pajak serta
verifikasi

22. Akuntansi Mengelola kegiatan bidang akuntansi yang meliputi
akuntansi manajemen, akuntansi keuangan serta
akuntansi biaya.

23. Pengembangan SDM | Mengelola kegiatan bidang sumber daya manusia

yang meliputi perencanaan dan pengembangan
SDM, organisasi, analisis dan evaluasi jabatan serta

diklat
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Tabel 3 Uraian Tugas Dalam Struktur Organisasi PT.Industri Kereta Api Madiun

( Lanjutan)

No Struktur Dalam Uraian Tugas
Organisasi
24. | Personalia dan Mengelola kegiatan sumber daya manusia yang
Umum meliputi  administrasi  personalia,  hubungan
industrial, fasilitas karyawan,
umum, pemeliharaan perkantoran serta pengadaan
barang dan jasa umum.
25. | Pemasaran Mengelola kegiatan pemasaran produk kereta api
Pemerintah yang meliputi pemasaran proyek pemerintah.
26. | Pemasaran swasta | Mengelola kegiatan pemasaran produk dan jasa
dan Ekspor kereta api yang meliputi pasar swasta/domestik dan
ekspor/luar negeri.
27. | Perawatan dan Mengelola  kegiatan bisnis  perawatan dan
spare part penyediaan spare part untuk produk kereta api.
28. | Purna Jual Mengelola kegiatan pelayanan purna jual untuk
semua produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
29. | Pemasaran Mengelola kegiatan untuk produk dan jasa
transportasi perkotaan.
30. | Operasional Mengelola kegiatan operasi proses realisai produk

transportasi perkotaan.
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Tabel 3 Uraian Tugas Dalam Struktur Organisasi PT.Industri Kereta Api Madiun

( Lanjutan)

No Struktur Dalam Uraian Tugas
Organisasi
31 Fasilitas dan Mengelola kegiatan pemeliharaan mesin,
Pemeliharaan fasilitas, produksi, dan lingkungan pabrik /
workshop

32. Litbang dan Rekayasa | Mengelola  kegiatan  penelitian  dan
pengembangan serta rekayasa untuk produk
kereta api.

33. Desain Elektrik Mengelola kegiatan bidang desain instalasi
dan komponen elektrik untuk produk kereta
api.

34. Desain Mekanik Mengelola  kegiatan  bidang  desain
carbody,bogie,inferior/eksterior dan
komponen system mekanik untuk produk
kereta api.

35. Metal working Mengelola kegiatan metal working yang
meliputi pengerjaan pelat dan permesianan
untuk produk kereta api.

36. Assembling Mengelola kegiatan perakitan yang meliputi

perakitan komponen,perakitan bogie,serta

perakitan akhir untuk produk kereta api.
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Tabel 3 Uraian Tugas Dalam Struktur Organisasi PT.Industri Kereta Api Madiun

( Lanjutan)

No | Struktur Dalam Uraian Tugas
Organisasi
37. | Fabrication Mengelola kegiatan Finishing yang meliputi
Support pemasangan komponen elektrik dan pemasangan

komponen mekanik untuk produk kereta api.

38. | Pemasangan Mengelola kegiatan Finishing yang meliputi
Instalasi Sistem pemasangan komponen elektrik dan pemasangan

komponen mekanik untuk produk kereta api.

39. | Penyelesaian Mengelola kegiatan  Finishing yang meliputi
produk akhir pengecetan dan pemasangan komponen interior /

ekterior untuk produk kereta api.

40. | Finishing Support | Mengelola kegiatan pendukung produksi finishing
yang meliputi rendal produksi yang meliputi rendal

produksi dan teknologi produksi.

Sumber : PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun, 2012
2. Sistem Akuntansi Pembelian PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun
Sistem akuntansi pembelian pada PT. Industri Kereta Api (Persero)
Madiun pada dasarnya digunakan untuk melakukan pembelian barang
berdasarkan pesanan / permintaan. Sistem akuntansi yang menyusun pada
prosedur pembelian dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Fungsi Yang Terkait
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Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian pada PT. Industri

Kereta Api (Persero) Madiun adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Unit peminta

Bagian yang bertanggung jawab / diperbolehkan dalam melakukan
pengajuan pembelian.

Bagian Teknologi

Bertugas untuk membuat Bill of Material (BOM) dan Bill of Quantity(BQ)
dan membuat spesifikasi komponen dan material, selanjutnya menyetujui
spesifikasi komponen dan materialnya.

Bagian Logistik 2

Bagian logistik 2 yang bertugas dalam pemeriksaan dokumen — dokumen
surat permintaan pembelian barang / jasa, dan memutuskan apakah barang
yang akan dibeli perusahaan layak untuk dibeli atau tidak.

Bagian Logistik 1

Bagian yang bertugas dalam pembelian barang / produk yang diperlukan
dari awal pembelian negoisasi dengan vendor sampai dengan putusan
kontrak dengan vendor yang sudah dipilih.

Ekspedisi dan Quality Control

Bagian yang bertanggungjawab dalam pemeriksaan kualitas serta kuantitas
barang sebelum diterima. Bagian ekspedisi bertugas dalam pemeriksaan
kuantitas dan bagian QC bertugas dalam pemeriksaan kualitas.

Bagian Gudang
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8)
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Bagian yang bertugas dalam menyimpan barang yang akan di letakkan
pada gudang.

Rendal logistik

Bagian yang bertanggung jawab sebagai media pengawasan dalam
pengadaan barang dan jasa.

Bagian verifikasi

Bagian yang bertugas menerima faktur dari vendor, bertugas mencatat
hutang ke dalam sistem dan mengeluarkan Bukti Kas Keluar (BKK)

sebagai output pencatatan hutang.

b. Dokumen Yang Digunakan

1)

2)

3)

4)

Bukti Permintaan Material (BPM)

BPM digunakan oleh unit peminta sebagai daftar permintaan barang yang
dibutuhkan.

Purchase Requisition

PR merupakan dokumen untuk mengadakan pembelian barang , dan
dikeluarkan oleh bagian logistik 1. Bentuk dokumen dari Purchase
Requisition dapat dilihat pada lampiran 3.

Bill of Material / Bill of Quantity (BOM / BQ)

BOM/BQ merupakan dokumen yang berisi gambar tentang spesifikasi
komponen produk. Dokumen Bill of Material / Bill of Quantity (BOM /
BQ) terdapat pada lampiran 2.

Daftar Calon Rekanan (DCR)
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6)

7)

8)
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DCR berisi daftar calon rekanan yang akan ditetapkan sebagai vendor
dalam hal pengadaan barang / jasa. Bentuk dokumen DCR digambarkan
pada lampiran 4.

Surat Permintaan Penawaran Harga Barang ( SPPHB)

SPPHB merupakan dokumen yang digunakan perusahaan untuk dikirim ke
vendor untuk konfirmasi penawaran harga dan jangka waktu pembayaran,
SPPHB dapat dilihat pada lampiran 5.

Surat Penawaran Harga (SPH)

SPH merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh vendor, setelah menerima
dokumen SPPHB dari logistik 1. Dokumen ini berisi tentang penawaran
harga yang dilakukan oleh vendor. Bentuk dokumen SPH dapat di
gambarkan pada lampiran 6.

Berita Acara Justifikasi ( BAJ)

Dokumen BAJ berisi tentang persetujuan antara perusahaan dan vendor
terhadap pengadaan / pembelian barang. Bentuk dokumen BAJ dapat dilihat
pada lampiran 7.

Surat Kontrak

Surat Kontrak merupakan dokumen yang berisi tentang perjanjian
pengadaan / pembelian barang / jasa antara perusahaan dan vendor, yang
aturan perjanjiannya termuat dalam pasal-pasal. Surat kontrak sudah
memuat tentang harga, jumlah dan kuantitas yang telah disepakati antara
vendor dan perusahaan. Bentuk dokumen kontrak dapat dilihat pada

lampiran 8.
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10)

11)

12)
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Surat Jalan (SJN)
Surat jalan merupakan dokumen yang digunakan oleh vendor untuk
melakukan perjalanan pengiriman barang yang akan dikirim ke perusahaan.
Bentuk dokumen pada lampiran 9.
Surat Tanda Terima Penyerahan Produk (STTPP)
STTPP merupakan dokumen yang digunakan sebagai bukti bahwa bagian
ekspedisi dan QC sudah menerima barang dari vendor. Bentuk Dokumen
Surat Tanda Terima Penyerahan Produk (STTPP) dapat dilihat pada
lampiran 10.
Laporan Penerimaan dan Pengujian Barang (LPPB)
LPPB digunakan sebagai laporan bahwa barang yang diterima dari vendor
sudah diuji kelayakan kualitas dan kuantitas nya oleh bagian ekspedisi dan
QC. LPPB dapat dilihat pada lampiran 11.
Dokumen invoice
Dokumen invoice adalah dokumen yang digunakan oleh vendor untuk
melakukan tagihan, dokumen invoice terdiri dari :
(1) Faktur pajak
Faktur pajak berisi tentang jenis barang yang sudah dipesan dan sudah
dikenakan pajak. Bentuk dokumen dapat dilihat pada lampiran 13.
(2) Faktur invoice
Faktur invoice berisi nama barang, isi, kwantitas, harga satuan dan

jumlah. Faktur ini digunakan bagian verifikasi untuk melakukan miro
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(pemunculan hutang dan sebagai dasar pembuatan BKK. Bentuk
dokumen dapat dilihat pada lampiran 14.
(3) Kwitansi
kwitansi digunakan sebagai bukti bahwa perusahaan telah membayar
hutang kepada vendor. Kuitansi juga merupakan dokumen tagihan dari
vendor sebagai dasar bagian verifikasi untuk melakukan miro
(pemunculan hutang dan sebagai dasar pembuatan BKK). Bentuk
dokumen kwitansi dapat dilihat pada lampiran 15.
(4) Surat Perintah Kerja (SPK)
SPK merupakan dokumen yang diberikan kepada vendor untuk
melaksanakan pengerjaan tentang produk barang / jasa yang sudah
dibuat berdasarkan perjanjian sebelumnya. Bentuk dokumen SPK dapat
dilihat pada lampiran 16.
Prosedur Sistem Akuntansi Pembelian PT. Industri Kereta Api (Persero)
Madiun.
1)  Unit Peminta
Menerbitkan Bukti Permintaan Material ( BPM) Purchase Requsition
(PR) untuk pembelian barang dan SPPHJP untuk jasa, dokumen ini dibuat
sebanyak 2 rangkap yang akan didistribusikan pada bagian logistik 2 untuk
dilakukan pemeriksaan.
2)  Bagian teknologi
Bagian ini mendesain produk/barang yang dibutuhkan sesuai dengan

spesifikasi komponennya dan membuat Bill of Material (BOM) yang
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memuat macam material-material apa saja yang dibutuhkan, sedangkan

untuk jumlah kuantitasnya bagian teknologi/user membuat Bill of Quantity

(BQ). Bagian teknologi juga mengotorisasi spesifikasi komponen dan

material. Dokumen spesifikasi teknis drawing, BOM dan BQ diserahkan

kepada logistik 2 untuk merencanakan pembelian barang selanjutnya.

3) Bagian Logistik 2

(a) Bagian logistik 2 menerima BPM disertai spek dan gambar material.
Jika material ada di gudang logistik 2 menerbitkan BPM, jika tidak
menerbitkan PR ditunjukkan ke logistik 1 untuk pembelian unit tersebut.
Kemudian menyimpan PR lembar 1 sebagai arsip dan melakukan
pemeriksaan tentang spesifikasi teknis dan drawing dan waktu
kedatangan barang.

(b) Bagian logistik 2 mendistribusikan dokumen PR lembar 2, BOM/BQ
dan kepada bagian logistik 1.

4) Bagian Logistik 1

(a) Bagian logistik 1 menerima dokumen PR, BOM/BQ dari bagian logistik
2.

(b) Bagian logistik 1 memilih calon vendor yang sesuai dengan kompetisi
dengan mempertimbangkan beberapa nama rekanan yang tercantum
dalam Daftar Calon Rekanan (DCR). Jika pembelian dilakukan secara
langsung, tidak perlu membuat Surat Permintaan Penawaran Harga
Barang (SPPHB). Jika prosedur pembelian menggunakan membuat

Surat Permintaan Penawaran Harga Barang (SPPHB), membuat Surat
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Permintaan Penawaran Harga Barang (SPPHB) dibuat oleh bagian
logistik 1, membuat Surat Permintaan Penawaran Harga Barang
(SPPHB) kemudian dikirim kepada vendor terpilih melalui faxcimile /

email.

(c) Setelah mengirim membuat Surat Permintaan Penawaran Harga Barang

5)

(SPPHB). kemudian menerima SPH dari vendor, bagian logistik 1
melakukan justifikasi / evaluasi spesifikasi (prosedur pemilihan
langsung) apabila terjadi perubahan spesifikasi dari vendor (kegiatan ini
berkoordinasi dengan bagian teknologi), dan mengeluarkan dokumen
Berita Acara Justifikasi (BAJ), setelah BAJ disetujui selanjutnya
dilakukan negosiasi bersama vendor tentang harga, jadwal produksi dan
metode pembayaran. Prosedur kontrak dilaksanakan setelah melalui
proses negosiasi. Bagian logistik 1 membuat surat kontrak dan membuat
sebanyak rangkap 4 yang akan didistribusikan sebagai berikut :

Lembar 1 untuk bagian logistik 1

Lembar 2 untuk vendor / rekanan.

Lembar 3 untuk bagian ekspedisi dan Quality Control (QC).

Lembar 4 untuk bagian verifikasi,

surat kontrak diotorisasi oleh pimpinan, dengan ketentuan sebagai
berikut : < Rp. 50 juta oleh Manajer Logistik, < Rp. 1 Milyar oleh
Kepala Divisi dan > Rp. 1 Milyar oleh Direksi.

Bagian Ekspedisi
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(a) Menerima kontrak lembar 3 dari bagian logistik 1 dan surat jalan dari
vendor, dokumen tersebut dipergunakan untuk memeriksa kualitas dan
kuantitas barang.

(b) Menerbitkan Surat Tanda Terima Penyerahan Produk (STTPP) untuk
diserahkan pada gudang.

(c) Menerbitkan Laporan Penerimaan Pengujian Barang (LPPB) sebanyak
5 lembar dan didistribusikan kepada :

Lembar 1 untuk bagian verifikasi
Lembar 2 untuk bagian Gudang
Lembar 3 untuk bagian rendal dan logistik
Lembar 4 untuk arsip
Lembar 5 untuk vendor
6) Bagian Quality Control (QC)
Mengeluarkan lembar 5 LPPB dari arsip sementara untuk diperiksa
kualitasnya, jika kualitas sudah baik, kemudian QC approve di sistem
SAP dan otomatis akan menambah persediaan di catatan akuntansi.
7)  Bagian Gudang
(a) Menerima dan menandatangani dokumen STTPP dari ekspedisi
dan QC, sebagai bukti bahwa produk telah diterima oleh bagian
gudang.
(b) Menyimpan arsip STTPP dan LPPB dan membuat buku gudang

8) Rendal Logistik
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Menyimpan lembar 3 dari LPPB dan membuat catatan sebagai media
pengawasan terhadap prosedur pembelian.
9) Bagian verifikasi
Bagian verifikasi menerima kontrak lembar ke 4 dari logistik 1 dan
LPPB lembar 1 dari bagian ekspedisi dan menerima dokumen invoice
dari vendor kemudian melakukan verifikasi terhadap dokumen invoice
dari vendor.
d. Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian PT. Industri Kereta Api
(Persero) Madiun
Bagan alir dokumen sistem akuntansi pembelian yang diterapkan oleh PT.
Industri Kereta Api (Persero) Madiun, dapat dilihat pada gambar 9.
3. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas PT. Industri Kereta Api (Persero)
Madiun
Pengeluaran kas PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun dapat dilakukan
dengan menggunakan cek/bilyet giro/bukti transfer/dengan uang tunai. Pada
prinsipnya setiap pengeluaran perusahaan harus melalui bank dengan
menggunakan cek / bilyet giro/bukti. Sistem akuntansi pengeluaran kas pada PT.
Industri Kereta Api (Persero) Madiun dibedakan menjadi 2 yaitu: sistem akuntansi
pengeluaran kas dengan cek tanpa permintaan cek dan sistem akuntansi
pengeluaran kas dengan cek menggunakan permintaan cek.
a. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Tanpa Melalui Permintaan Cek Pada

PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun



87

Pengeluaran kas dengan cek tanpa melalui permintaan cek timbul dari transaksi

pembayaran hutang. Adapun sistem akuntansi pengeluaran kas tanpa melalui

permintaan cek pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun dapat disajikan

sebagai berikut:

1

a)

b)

2

a)

Fungsi/Bagian Yang Terkait
Bagian verifikasi
Bagian yang bertugas dalam melakukan miro ( pemunculan hutang ) dan
mengeluarkan bukti kas keluar .
Bagian perbendaharaan
Bagian yang bertugas dalam pembuatan bukti transfer, dan membayarkan
uang ke vendor.
Bagian akuntansi keuangan
Bagian yang bertugas dalam kegiatan clearing (pencocokan hutang
berdasarkan dokumen yang ada dan penghapusan hutang apabila hutang
sudah terbayar)
Dokumen yang digunakan
Dokumen invoice
Dokumen invoice adalah dokumen yang digunakan oleh vendor untuk
melakukan tagihan, dokumen invoice terdiri dari :
(1) Faktur pajak

Faktur pajak adalah salah satu dokumen tagihan yang digunakan vendor

sebagai penagihan kepada perusahaan. Faktur pajak berisi tentang jenis
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barang yang sudah dipesan dan sudah dikenakan pajak. Bentuk
dokumen dapat dilihat pada lampiran 13.

(2) Faktur invoice
Faktur invoice termasuk dokumen tagihan dari vendor yang faktur
invoice berisi nama barang, isi, kwantitas, harga satuan dan jumlah.
Faktur ini termasuk dokumen tagihan dari vendor sebagai dasar bagian
verifikasi untuk melakukan miro (pemunculan hutang dan sebagai dasar
pembuatan BKK. Bentuk dokumen dapat dilihat pada lampiran 14.

(3) Kwitansi
kwitansi digunakan sebagai bukti bahwa perusahaan telah membayar
hutang kepada vendor. Bentuk dokumen kwitansi dapat dilihat pada
lampiran 15.

(4) Surat Perintah Kerja (SPK)
SPK merupakan dokumen yang kepada vendor untuk melaksanakan
pengerjaan tentang produk barang / jasa yang sudah dibuat berdasarkan
perjanjian sebelumnya. Bentuk dokumen SPK dapat dilihat pada
lampiran 16.

(5) Copy Kontrak
Surat Kontrak perjanjian oleh vendor dan perusahaan yang sudah di
copy sebelumnya.

(6) Surat Jalan
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Surat jalan adalah dokumen yang digunakan oleh vendor melakukan
perjalanan pengiriman barang ke perusahaan. Bentuk dokumen terdapat
pada lampiran 9.
b) Dokumen Pendukung :
(1) Surat Kontrak
Surat kontrak yang berisi tentang perjanjian pengadaan / pembelian
barang / jasa antara perusahaan dan vendor, yang aturan perjanjiannya
termuat dalam pasal-pasal. Bentuk dokumen kontrak dapat dilihat pada
lampiran 7.
(2) Laporan Penerimaan dan Pengujian Barang (LPPB)
LPPB sebagai dokumen pendukung bagian verifikasi untuk membuat
Bukti Kas Keluar (BKK). Dokumen Laporan Penerimaan dan Pengujian
Barang (LPPB) dapat dilihat pada lampiran 11.
c) Bukti Transfer (BT)
Dokumen yang digunakan oleh bagian perbendaharaan untuk
menguangkan sejumlah uang di Bank. Bentuk dokumen bukti transfer
dapat dilihat pada lampiran 17.
d) Bukti Kas Keluar (BKK)
BKK dibuat oleh bagian verifikasi sebagai output dalam melakukan
kegiatan kegiatan miro (pemunculan hutang) yang dilakukan secara
komputerisasi. Bentuk dokumen dapat dilihat pada Lampiran 12.
Prosedur Pengeluaran Kas Dengan Cek Tanpa Melalui Permintaan Cek

Pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun
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Prosedur pengeluaran kas tanpa melalui permintaan cek pada PT. Industri

Kereta Api (Persero) Madiun.

a)

b)

4

Bagian verifikasi

Memeriksa dokumen invoice dari pemasok yang terdiri dari copy kontrak,
faktur invoice, kuitansi, dan faktur pajak, surat perintah kerja (SPK), surat
jalan Membandingkan dokumen invoice dari vendor dengan LPPB dan
kontrak untuk melakukan kegiatan miro atau pemunculan hutang,
selanjutnya membuat BKK rangkap 2 yang diditribusikan kepada bagian
perbendaharaan, terlebih dahulu meminta otorisasi kepada pejabat yang
berwenang.

Bag. Perbendaharaan

Menerima BKK 2 lembar dari bagian verifikasi, BKK digunakan untuk
membuat bukti transfer, kemudian bukti transfer tersebut dibayarkan ke
Bank. Selanjutnya menyimpan BKK lembar 1 dan bukti transfer sebagali
arsip. BKK lembar 2 diserahkan pada bagian akuntansi keuangan.

Akuntansi keuangan

Menerima BKK lembar 2 dan mengakses dokumen miro untuk melakukan
clearing (pencocokan hutang / penghapusan hutang).

Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Dengan Cek
Tanpa Melalui Permintaan Cek pada PT. Industri Kereta Api (Persero)

Madiun.
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b. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Melalui Permintaan Cek pada PT.

Industri Kereta Api (Persero) Madiun.

1) Bagian yang terkait

a)

b)

d)

2)

b)

Unit peminta

Bagian yang mengeluarkan dokumen Permintaan Pengeluaran Kas (PPK)
sebagai bukti bahwa unit tersebut membutuhkan sejumlah uang untuk
pemenuhan pembelian barang

Bagian verifikasi

Bagian yang bertugas dalam pengesahan dokumen-dokumen yang
digunakan untuk proses pembayaran.

Kasir

Bagian yang bertugas dalam pengisian cek dan mengeluarkan uang.
Akuntansi Keuangan

Bagian yang bertugas dalam validasi jurnal pengeluaran kas.

Dokumen Yang Digunakan

Permintaan Pengeluaran Kas (PPK)

Dokumen PPK digunakan unit peminta sebagai dasar merencanakan
pengeluaran kas, unit peminta mencantumkan jumlah sesuai rencana
Pengeluaran. Bentuk dokumen dapat dilihat pada lampiran 17.

Dokumen Pendukung

Dokumen yang diperlukan untuk menunjang adanya prosedur permintaan
pengeluaran kas melalui permintaan cek, dokumen pendukung dalam

prosedur ini adalah rencana pengeluaran yang dibuat oleh unit peminta.
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c) Bukti Kas Keluar (BKK)
Dokumen yang dibuat oleh bagian verifikasi yang akan diberikan kasir
dalam pembuatan cek, dan dokumen yang dipergunakan oleh bagian
akuntansi keuangan untuk memvalidasi jurnal pengeluaran uang muka
sebesar jumlah yang tercantum dalam BKK tersebut. Bentuk dokumen
dapat dilihat pada lampiran 11.
Prosedur Pengeluaran Kas Melalui Permintaan Cek Pada PT. Industri
Kereta Api (Persero) Madiun.

Prosedur pengeluaran kas melalui permintaan cek pada PT. Industri Kereta

Api (Persero) Madiun adalah sebagai berikut :

a)

b)

Unit peminta

Membuat / menyiapkan rencana pengeluaran sebagai dokumen pendukung
untuk permintaan kas. Mengisi formulir Permintaan Pengeluaran Kas (PPK)
sebanyak 3 lembar dengan mencantumkan jumlah sesuai dengan rencana
pengeluaran dan meminta otorisasi kepala unit kerja yang bersangkutan.
Mengirimkan formulir permintaan pengeluaran kas sebanyak 3 lembar
bersama dokumen pendukung ke bagian verifikasi. Menerima permintaan
pengeluaran kas lembar 1 dan uang dari bagian perbendaharaan setelah
diverifikasi. Menyimpan formulir permintaan pengeluaran kas lembar 1 dalam
arsip menurut tanggal dan melaksanakan kegiatan sesuai rencana.

Bagian verifikasi

Menerima PPK rangkap 3 dan dokumen pendukung dari unit peminta.

Memeriksa dan meminta otorisasi atas PPK, selanjutnya menyerahkan ke
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d)
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kasir. Menerima PPK lembar 2 dan dokumen pendukung dari bagian
perbendaharaan. Memeriksa dokumen tersebut kemudian membuat BKK
sebanyak 2 lembar. Menyerahkan BKK 2 lembar serta dokumen
pendukungnya ke kasir.

Kasir

Menerima formulir permintaan pengeluaran kas sebanyak 3 lembar dan
dokumen pendukung dari bagian verifikasi. Menyerahkan permintaan
pengeluaran kas lembar 1 dan uang sesuai permintaan ke unit peminta.
Menyerahkan formulir permintaan pengeluaran kas lembar 2 dan 3 dan
dokumen pendukungnya ke bagian verifikasi. Menerima kembali dokumen
tersebut setelah mendapat verifikasi dan BKK sebanyak 2 lembar dari bagian
verfikasi. Memeriksa dokumen tersebut dan memintakan otorisasi kepada
pejabat yang berwenang. Mengisi cek dan nomor cek pada BKK serta
menguangkan cek ke Bank.Menyerahkan BKK lembar 1, PPK lembar 2 dan
dokumen pendukung ke bagian akuntansi keuangan. Mengarsip BKK lembar
2, dan PPK lembar 3 dalam arsip nomor urut.

Bagian akuntansi keuangan

Menerima BKK lembar 1, PPK dan dokumen pendukung dari Kasir..
Memvalidasi jurnal pengeluaran uang muka sebesar jumlah yang tercantum
dalam bukti tersebut. Menyimpan BKK lembar 1 dan dokumen pendukungnya
dalam arsip berdasarkan nomor urut.

Bagan Alir Prosedur Pengeluaran Kas Melalui Permintaan Cek Pada PT.

Industri Kereta Api (Persero) Madiun.
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| ot Peminta Bag Verifikas Akurtans)

Kasir

Keuangan

KRETERANGAN

PPK Permintaan Pengeluaran Kas
Dp Dokumen Pendukung

BKK Bukti Kas Keluwar

Gambar 10 Bagan Alir Prosedur Pengeluaran Kas melalui permintaan
cek pada PT. Industri kereta api (Persero) Madiun
Sumber : PT. Industri kereta api (Persero) Madiun dengan data diolah
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1. Analisis Sistem Akuntansi Pembelian Yang Diterapkan Pada PT.
Industri Kereta Api (Persero) Madiun.
a.  Bagian yang terkait

Bagian yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian pada PT. Industri
Kereta Api (Persero) Madiun terdiri dari bagian logistik 1, logistik 2, bagian
verifikasi, bagian akuntansi keuangan dan bagian teknologi. Bagian logistik 1
bertugas dalam pembelian barang sampai dengan pelaksanaan kontrak dengan
vendor. Bagian logistik 2 terdiri dari bagian ekspedisi dan bagian Quality
Control (QC) selaku bagian penerimaan barang, bagian ekspedisi yang bertugas
memeriksa kuantitas barang dan bagian Quality Control (QC) yang bertugas
dalam memeriksa kualitas, bagian gudang yang bertugas dalam penyimpanan
barang, bagian teknologi yang bertugas dalam pembuatan spesifikasi teknis dan
drawing, bagian verifikasi yang bertugas dalam verifikasi dokumen invoice dari
vendor.

Dilihat dari fakta — fakta tersebut, bagian yang terkait sudah baik, karena
sudah terdapat pemisahan fungsi — fungsi yang benar sesuai dengan
pengendalian intern, yaitu fungsi pencatatan ( bagian akuntansi ) yang sudah
terpisah dari fungsi operasional ( bagian keuangan ), fungsi penyimpanan (
gudang ) sudah terpisah dari fungsi penerimaan ( QC dan Ekspedisi ).

b.  Dokumen yang digunakan
Dalam sistem pembelian ini dokumen yang digunakan adalah Purchase

Requition (PR), Bill of Material / Bill of Quantity (BOM / BQ ), Surat Tanda
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Terima Penyerahan Produk (STTPP), Surat kontrak, Surat Permintaan
Penawaran Harga Barang / Jasa (SPPHB/J), Surat Penawaran Harga (SPH),
Berita Acara Justifikasi (BAJ), Surat jalan, Laporan Penerimaan dan Pengujian
Barang (LPPB), Bukti Kas Keluar (BKK), dan dokumen invoice (Dokumen
yang digunakan vendor untuk melakukan tagihan) yang terdiri dari: kuitansi,
faktur pajak, invoice, Surat Perintah Kerja (SPK).

Dalam sistem ERP, dikenal beberapa nama dokumen yang digunakan
untuk proses bisnis prokuremen. Beberapa nama dokumen tersebut antara lain :
Good receipt untuk penerimaan barang, Request for Quotation ( RFQ ) untuk
surat permintaan penawaran harga barang, dokumen quotation untuk surat
penawaran harga, perusahaan juga sudah menerapkan dokumen sesuai standard
ERP tersebut.

c.  Catatan akuntansi yang digunakan

Catatan yang digunakan dalam sistem ini sudah baik. Catatan yang
digunakan adalah register bukti kas keluar untuk pencatatan hutang.
d.  Sistem dan Prosedur

Sistem dan prosedur dalam sistem akuntansi pembelian yang diterapkan PT.
Industri Kereta Api ( Persero ) Madiun sudah baik sekali, karena sudah
menerapkan fungsi pembagian tugas yang jelas, serta penggunaan catatan dan
dokumen yang digunakan sudah baik, dan cukup untuk memberikan informasi
kepada bagian yang menggunakan.
2. Analisis pelaksanaan sistem akuntansi pengeluaran kas pada PT.

Industri Kereta Api (Persero) Madiun
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a) Bagian yang terkait

Bagian yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas tanpa cek
adalah bagian verifikasi bertugas dalam pengadaan pemunculan hutang dan
pembuatan BKK, bagian perbendaharaan bertugas dalam pembuatan cek dan
membayarkan ke vendor serta bagian akuntansi keuangan bertugas dalam kegiatan
clearing (pencocokan hutang) dan validasi jurnal pengeluaran kas.

Bagian yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek
diterapkan pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun adalah bagian unit
peminta, bagian verifikasi bertanggungjawab memeriksa Permintaan Pengeluaran
Kas (PPK) dan membuat BKK, bagian kasir bertanggungjawab dalam pembuatan
dan pengisian cek sekaligus membayarkan ke bank, direktur keuangan / pejabat
yang ditunjuk bertugas dalam otorisasi PPK dan cek dan bagian akuntansi
keuangan bertugas dalam validasi jurnal pengeluaran kas.

Bagian yang terkait yang diterapkan oleh PT. Industri Kereta Api (Persero)
Madiun sudah baik, karena sudah memisahkan bagian — bagian yang penting yaitu
fungsi pencatatan ( akuntansi ) sudah terpisah dari fungsi operasional ( keuangan )
hanya terdapat kelemahan pada penegasan job description tampak pada bagian
akuntansi keuangan yang bertanggungjawab dalam hal clearing (penghapusan
hutang) dan validasi jurnal, tanggungjawab ini sebaiknya ditunjukkan secara lebih
spesifik, karena tugas bagian akuntansi keuangan cakupannya masih luas,
sebaiknya kegiatan clearing dan validasi jurnal dilakukan oleh bagian jurnal.

a) Dokumen yang digunakan
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Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas adalah Bukti Kas
Keluar (BKK), dokumen invoice dari vendor (surat tagihan, kuitansi, faktur
invoice, faktur pajak, copy kontrak, surat jalan asli), kontrak, LPPB, bukti
transfer, Permintaan Pengeluaran Kas (PPK), dan dokumen pendukung yang
lengkap. Untuk dokumen yang digunakan pada sistem kas kecil adalah BKK,
keputusan direksi, Permintaan Pengeluaran Kas Kecil (PPKK), bukti
pertanggungjawaban / lampiran bukti pengeluaran dan Permintaan Pengisian
Kembali Kas Kecil (PPKKK). Dokumen yang digunakan oleh PT. Industri
Kereta Api (Persero) Madiun sudah baik dan benar, sebagai fungsi dokumen,
dokumen yang digunakan sudah memberikan informasi yang jelas.
b) Catatan akuntansi yang digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas adalah
register bukti kas keluar, dan untuk sistem pengeluaran kas melalui
permintaan cek digunakan jurnal pengeluaran kas. Catatan akuntansi yang
digunakan sudah cukup baik hanya saja kelemahan terdapat pada catatan
yang digunakan pada sistem pengeluaran kas melalui permintaan cek dan
dana kas kecil, catatan yang digunakan adalah jurnal pengeluaran kas,
menurut teori sistem akuntansi yang menganut sistem voucher dalam
pencatatan pengeluaran kas sebaiknya menggunakan catatan register cek.
Bentuk catatan yang disarankan dapat dilihat pada lampiran 19.
c) Sistem dan Prosedur
Sistem dan prosedur yang diterapkan sudah cukup baik untuk mendukung

efektivitas pengendalian intern, namun dalam beberapa hal masih memerlukan
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evaluasi dalam hal pembagian tugas dan wewenang serta penggunaan catatan
akuntansi yang digunakan untuk sistem akuntansi pengeluaran kas melalui
permintaan cek.
Sistem akuntansi yang disarankan untuk pengeluaran kas melalui
permintaan cek adalah :
a) Unit peminta
Membuat / menyiapkan rencana pengeluaran sebagai dokumen pendukung
untuk permintaan kas. Mengisi formulir Permintaan Pengeluaran Kas (PPK)
sebanyak 3 lembar dengan mencantumkan jumlah sesuai dengan rencana
pengeluaran dan meminta otorisasi kepala unit kerja yang bersangkutan.
Mengirimkan formulir permintaan pengeluaran kas sebanyak 3 lembar.
bersama dokumen pendukung ke bagian verifikasi.
b) Bagian verifikasi
(1) Memeriksa dan memintakan otorisasi permintaan pengeluaran kas sebanyak
3 lembar dan dokumen pendukung pada pejabat yang berwenang.
Memberikan formulir permintaan pengeluaran kas sebanyak 3 lembar dan
dokumen pendukung pada bagian kasir.
(2) Menerima PPK lembar 2 dan 3 dan dokumen pendukung dari kasir.
Memeriksa dokumen tersebut, kemudian membuat BKK sebanyak 2 lembar.
Menyerahkan BKK 2 lembar serta dokumen pendukungnya ke kasir.

c) Kasir
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(1) Menerima formulir permintaan pengeluaran kas sebanyak 3 lembar dan
dokumen pendukung dari bagian verifikasi. Menyerahkan permintaan
pengeluaran kas lembar 1 dan uang sesuai permintaan ke unit peminta.

(2) Menyerahkan formulir permintaan pengeluaran kas lembar 2 dan 3 dan
dokumen pendukungnya ke bagian verifikasi.

(3) Menerima kembali PPK lembar 2 dan 3 dan BKK sebanyak 2 lembar dari
bagian verifikasi setelah mendapat verifikasi.. Memeriksa dokumen tersebut
dan memintakan otorisasi kepada pejabat yang berwenang. Menyerahkan
BKK lembar 1, PPK lembar 2 dan dokumen pendukung ke bagian jurnal.
Mengarsip BKK lembar 1, dan PPK lembar 3 dalam arsip nomor urut.
Mengisi cek dan nomor cek pada BKK serta menguangkan cek ke Bank.

d) Bagian jurnal
Menerima BKK lembar 1, PPK lembar 2 dan dokumen pendukung dari kasir.
Dan mencatat dalam register cek. Menyimpan BKK lembar 1 dan dokumen
pendukungnya dalam arsip berdasarkan nomor urut.

Berdasarkan uraian sistem akuntansi yang disarankan tersebut dapat
digambarkan ke dalam bagan alir dokumen, bagan alir dokumen sistem akuntansi
pengeluaran kas melalui permintaan cek pada PT. Industri Kereta Api (Persero)

Madiun yang disarankan dapat dilihat pada gambar 11.
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permintaan cek pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun

Bagan alir dokumen sistem akuntansi pengeluaran kas melalui
(yang disarankan)

Data diolah

Gambar 11
Sumber :

p1-ae-qn-A103150daJ VAVIIMVYY (&

SVLISYIAINDN
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2. Analisis pelaksanaan sistem pengendalian intern pada PT. Industri

Kereta Api (Persero) Madiun

Unsur sistem pengendalian intern terdiri atas struktur organisasi yang
diterapkan, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dan praktik yang sehat.
a. Struktur organsisasi

Struktur organisasi yang diterapkan pada PT. Industri Kereta Api (Persero)
Madiun dalam pelaksanannya sudah cukup memenuhi unsur — unsur
pengendalian intern, sudah terdapat pemisahan fungsi — fungsi yang jelas dalam
prakteknya.

Terdapat kelemahan dalam penggambaran struktur organisasi, dalam
penggambaran struktur organisasi masih belum terincinya bagian — bagian job
desk masing — masing karyawan, sehingga tugas dan tanggung jawab tidak
terinci secara jelas, terutama dalam divisi bagian akuntansi dan keuangan.
Dalam bagian akuntansi belum tergambarkan bagian - bagian penugasan yang
jelas, dalam hal ini belum di gambarkan divisi akuntansi biaya dan divisi
akuntansi keuangan serta bagian — bagian yang menyusunnya. Pada bagian
keuangan belum terncikan bagian bagian seperti bagian perbendaharaan, bagian
kasa, bagian perpajakan, bagian asuransi, dan bagian lain yang menyusun namun
dalam pelaksanannya sudah terdapat pemisahan bagian — bagian tersebut.

Peneliti memberikan saran tentang penggambaran struktur organisasi pada

PT. Industri Kereta Api (Persero) dapat dilihat pada gambar 12
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b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Dalam prosedur pembelian dan pengeluaran kas, dokumen pembelian sangat
berperan penting bagi kelancaran transaksi pembelian dan pengeluaran kas
Dokumen yang digunakan harus dipertanggungjawabkan oleh fungsi yang tepat
sehingga prosedur pencatatannya dapat berjalan dengan lancar.

Dalam pelaksanaan otorisasi maupun prosedur pencatatan yang diterapkan
pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun belum memenuhi syarat
pengendalian intern. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada PT. Industri
Kereta Api (Persero) Madiun adalah :

1) Pada sistem akuntansi pembelian

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada sistem akuntansi pembelian
yang diterapkan pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun adalah :
a) Berdasarkan Daftar Kebutuhan Material diterbitkan Purchase Requition

(PR)

b) PR diotorisai oleh ass. manajer perencanaan produksi dan oleh manajer
rendal produksi.

¢) Kontrak diotorisasi oleh pejabat yang berwenang berdasarkan nilai barang
yang sudah disepakati antara vendor dan perusahaan.

d) Bukti Kas Keluar di otorisasi oleh pejabat yang berwenang yaitu manajer
keuangan.

e) Surat Tanda Terima Penyerahan Produk diotorisasi oleh bagian inventory /

gudang.
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f) Laporan Penerimaan dan Pengujian Barang (LPPB) diotorisasi oleh
ass.manajer perencanaan dan pengendalian logistik (Rendal log) dan manajer
pengendalian kualitas.

g) Pencatatan terjadinya hutang didasarkan pada dokumen miro dan dilengkapi
dengan kontrak dan LPPB untuk pembelian barang.

Secara keseluruhan sistem otorisasi dan pencatatan yang diterapkan sudah
baik namun terdapat sedikit permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :

a) Dalam penerapan sistem yang baru belum adanya sosialisasi yang baik,
sebelum sistem diterapkan terlebih dahulu dibuatkan sistem akuntansi
pembelian secara tertulis dalam bentuk dokumen, ini dapat memudahkan
para karyawan untuk melaksanakan sistem akuntansi yang baru dengan baik.

b) Dalam otorisasi PR sebaiknya melibatkan bagian unit peminta/ pemakai
barang agar barang yang sudah dipesan benar — benar barang yang di
perlukan oleh unit yang membutuhkan atau memakail.

c) Manajer departemen pembelian belum terlibat memberikan persetujuan atas
otorisasi pembelian yang digunakan, ini penting dilakukan untuk lebih
mendukung pengawasan dalam pengadaan / pembelian barang yang
dilakukan

2) Pada sistem akuntansi pengeluaran kas
Otorisasi dan prosedur pencatatan sistem akuntansi pengeluaran kas yang

diterapkan pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun adalah :

(@) Pengeluaran kas diotorisasi oleh pejabat yang berwenang terdiri dari:

Manajer keuangan, kepala divisi keuangan, dan assisten manajer keuangan.
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(b) Penandatanganan cek diotorisasi oleh pejabat yang berwenang terdiri dari:
assisten manajer perbendaharaan, manajer keuangan, kepala divisi keuangan,
dan direktur administrasi keuangan.

(c) Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapat persetujuan dari
direktur keuangan.

(d) Pencatatan pengeluaran kas berdasarkan BKK yang telah diotorisasi dan
dilampiri dokumen yang lengkap.

(e) Catatan akuntansi yang memadai untuk mencatat pengeluaran kas.

Untuk pengelolaan kas PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun
memberlakukan bahwa pengeluaran kas pada prinsipnya harus melalui bank
dalam jumlah penuh dan setiap pengeluaran dilakukan menggunakan cek,
pengeluaran kas dengan cek dilakukan dengan permintaan cek dan tanpa
permintaan cek. Perusahaan. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang
diterapkan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas sudah baik, dan sesuai dengan
prinsip pengendalian intern.

c. Praktik Yang Sehat

1) Pada Sistem Akuntansi Pembelian

Praktik yang sehat dalam sistm akuntansi pembelian yang sudah diterapkan

PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun adalah:

a) Pengadaan barang didasarkan pada rencana kebutuhan material dan
mempertimbangkan persediaan.
b) Kontrak pembelian bernomor urut.

c) LPPB bernomor urut.
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d) Vendor dipilih berdasarkan penawaran atas harga, kualitas, pengiriman dan
pelayanan.

e) Barang diterima oleh bagian ekspedisi dan diperiksa oleh pengendali
kualitas.

f) Terdapat pengecekan kelengkapan, keabsahan, dan perhitungan oleh bagian
verifikasi terhadap dokumen pembayaran sebelum dilakukan proses
pembayaran.

Berdasarkan praktek sehat atas sistem akuntansi pembelian yang sudah
diterapkan perusahaan sudah cukup untuk memenuhi efektivitas pengendalian
intern, namun perlu ditambahkan praktek sehat dalam hal pembubuhan cap
“lunas* pada BKK oleh bagian pengeluaran kas setelah cek dikirimkan pada
vendor agar tidak terjadi penggunaan dokumen pendukung lebih dari satu kali
sebagai dasar pembuatan BKK, BKK beserta dokumen pendukungnya harus di

(13

cap “ lunas oleh bagian perbendaharaan setelah cek dikirimkan kepada
pemasok.
2)  Pada Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
Praktik yang sehat akuntansi pengeluaran kas yang sudah diterapkan perusahaan
antara lain:
a) Saldo kas yang ada ditangan harus dilindungi dari kemungkinan pencurian /
penggunaan yang tidak semestinya
b) Penggunaan rekening koran bank sebagai info dari pihak luar digunakan

sebagai alat pengecekan ketelitian yang dilakukan oleh organisasi yang tidak

terlibat.
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c) Secara periodik diadakan pemeriksaan mendadak untuk membandingkan
saldo kas pada catatan dengan fisik kas yang ada.

d) Kas yang ada ditangan / kas dalam perjalanan diasuransikan dalam kerugian.

e) Kasir dilengkapi dengan alat untuk mencegah hal yang tidak diinginkan
terhadap uang tunai yang ada ditangan seperti brankas, mesin, register kas,
dll.

f) BKK berurut nomor tercetak.

g) Disiplin dalam penelitian angka, jumlah, dan info lainnya.

Dalam praktek sehat yang sudah di terapkan oleh PT. Industri Kereta Api
(Persero) belum memenuhi efektivitas pengendalian intern karena terdapat
beberapa praktik yang sehat yang belum diterapkan, perlu adanya penambahan
praktik yang sehat diantaranya :

a) Cek harus berurut nomor tercetak formulir cek berfungsi sebagai perintah
kepada bank untuk membayarkan sejumlah uang perusahaan kepada orang
tertentu / kepada pembawa cek maka penggunan cek diawasi dengan
mengontrol penggunaan nomor urut cek

b) Kasir sebaiknya diasuransikan karena dimaksudkan untuk menghindari
kerugian akibat penyelewengan kas yang dilakukan oleh karyawan yang
diserahi tugas sebagai penyimpanan kas.

c) Faktur dari vendor harus disimpan menurut tanggal jatuh tempo, ini
diperlukan agar perusahaan dapat melakukan pengawasan kapan perusahaan

harus membayar hutang.
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “ Evaluasi Sistem Akuntansi
Pembelian Dan Pengeluaran Kas Untuk Mendukung Sistem Pengendalian
Intern”, maka dalam bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran yang dapat

bermanfaat baik bagi perusahaan maupun bagi pihak lain yang berkepentingan.

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang disajikan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa penerapan sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran kas

sudah cukup baik untuk mendukung pengendalian intern, namun terdapat

beberapa permasalahan yang perlu diperhatikan dan diuraikan sebagai berikut :

1. Dalam sistem akuntansi pembelian yang diterapkan sudah baik karena
sudah terdapat pemisahan fungsi — fungsi yang benar sesuai dengan
pengendalian intern, yaitu fungsi pencatatan ( bagian akuntansi ) yang
sudah terpisah dari fungsi operasional ( bagian keuangan ), fungsi
penyimpanan ( gudang ) sudah terpisah dari fungsi penerimaan ( QC dan
Ekspedisi ).

2. Pada sistem akuntansi pengeluaran kas terdapat kelemahan pada dokumen
dan catatan yang digunakan, dokumen yang digunakan masih sebagian
besar menggunakan dokumen lama (yang belum menerapkan ERP),

catatan akuntansi yang digunakan pada pengeluaran kas dengan cek dan
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adalah jurnal pengeluaran kas, menurut teori pengeluaran kas yang
menganut sistem voucher menggunakan register cek.

Pada penerapan pengendalian intern, pada sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun yang
digunakan dalam proses pembelian dan pengeluaran kas masih terdapat
beberapa kelemahan, Dalam otorisasi PR sebaiknya melibatkan bagian
unit peminta/ pemakai barang agar barang yang sudah dipesan benar —
benar barang yang di perlukan oleh unit yang membutuhkan atau
memakai, pengecekan faktur kembali tidak dilakukan oleh bagian
pembelian, manajer departemen pembelian belum terlibat memberikan
persetujuan atas otorisasi pembelian yang digunakan, ini penting
dilakukan untuk lebih mendukung pengawasan dalam pengadaan /
pembelian barang yang dilakukan perusahaan. Dalam pencatatan
akuntansi yang digunakan adalah jurnal pengeluaran kas, mengingat PT.
Industri Kereta Api (Persero) Madiun menggunakan imprest system dalam
pengelolannya maka catatan yang sesuai adalah register cek. Pada praktik
yang sehat sistem akuntansi pengeluaran kas masih terdapat beberapa
kelemahan dalam penggunaan formulir, terdapat formulir yang belum
bernomor urut cetak yaitu cek, cek terkait dengan pengeluaran kas maka
perlu di awasi dalam penggunannya dan faktur dari pemasok sebaiknya
disimpan menurut tanggal jatuh tempo, serta dokumen dasar ( BKK ) dan
dokumen pendukung yang belum di cap “lunas” setelah pengeluaran

dilakukan.
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B. Saran

1.

Catatan akuntansi yang digunakan pada pengeluaran kas dengan cek dan
sebaiknya menggunakan register cek, menurut teori pengeluaran kas yang
menganut sistem voucher menggunakan register cek.

Dalam penggambaran struktur organisasi sebaiknya di uraikan bagian —
bagian yang membawabhi suatu divisi karena penggambaran struktur dengan
jelas penting untuk memberikan informasi mengenai pembagian tugas dan
wewenang kepada seluruh karyawan perusahaan. Dalam hal otorisasi
manajer departemen pembelian sebaiknya ikut terlibat dalam memberikan
persetujuan atas otorisasi pembelian yang digunakan, ini penting dilakukan
untuk lebih meningkatkan pengawasan dalam pengadaan / pembelian
barang yang dilakukan perusahaan. Catatan akuntansi dalam pengelolaan
Ssistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek yang menggunakan sistem
voucher sebaiknya menggunakan register cek, mengingat PT. Industri
Kereta Api (Persero) Madiun menggunakan voucher system dalam
pengelolannya. Pada praktik yang sehat sistem akuntansi pengeluaran kas
dengan cek, seharusnya cek disimpan menurut nomor, cek terkait dengan
pengeluaran kas maka perlu di awasi dalam penggunannya dan faktur dari
pemasok harus disimpan menurut tanggal jatuh tempo, serta dokumen dasar
(BKK) dan dokumen pendukung yang harus di cap “lunas” setelah

pengeluaran dilakukan.
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Gambar 8

Sumber :

Struktur Organisasi PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun

PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun, Lampiran Keputusan Direksi PT. INKA (Persero), 2012 dengan data diolah
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Nomor Induk Mahasiswa
Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

Publikasi Karya [lmiah

Curriculum Vitae

: Fitra Kusuma Ningrum

: 0910323032

: Madiun, 27 Februari 1991

: J1. Cengkir Sari No. 7 Madiun

: 1. SDN 02 Mojorejo tamat tahun 2003

2. SMPN 11 Madiun tamat tahun 2006

3. SMAN 4 Madiun tamat tahun 2009
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Lampiran 1

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

" INKA (SO Certtid Company

FT industn Keceta Ay (Persem)

SURAT KETERANGAN
No. - 880/KP 001/PERS/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa

Nama FITRA KUSUMA NINGRUM

Mahasiswa Universitas Brawijaya Maiang
No. Induk 0510323032
Jurusan llmu Adminestrasi Bisnis

Telah selesai melaksanakan Penelitian di PT Industri Kereta Api (Persero) Madiun

dari tanggal 02 Januari 2013
s.d tanggal 31 Januart 2013

Demikian Surat Keterangan in| dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Madiun, 23 Julk 2013

P.T. INDUSTRI KERETA API (PERSERO)
P). Manajer Personalia & Umum

‘ ’
— -
.
8 Hamor Pusa B 2 You Sutirse Mo Tt Madun B Top 02381 452270 - TA B Fats M2 37| 4K2278
B Wetate www ohs et d B omal  sobrelsnatdima wes o
B Mamo: PForaphion 8 0 g ARoRs L I Sudermas Kav 2 Jeasrta B Telp (8221, 2518802 B Facy (B2-210) 2914422
B 5 Tudagus mmass VIV Na 22 8 Bandung B Tep¥acs B2.217) 2508157
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Lampiran 2

Bill of Material / Bill of Quantity (BOM / BQ)
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| At St | 1| eawesiit
—[al : Kl i W
ol DESCRIPTION | 00 i [ rowes g gk k9 o [ T 1 BN
! R 3 foogma L
e e o ey o o - 5
; b g ; : 2 " ) I =
[ sk, St BT g B i Y =< 2-08.0-0
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Lampiran 3

Purchase Requisition / SPPHJP

PT incdustri Kersta Apl

(Persecc)
2 Yos Sutons 71 Madiun 83122 -

Iindoresa
Phose +02 381 452271/74
Fax +82 291 452275450063

PURCHASE REQUISITION
i O
Wl Order | U1-11084.1
Description 80 UNIT BOGIE LOKOMOTIF
No Kode Matenal Desknps Jumiah Uniee TW
10 |D83SA1260 ﬁu"t‘ms DISC 50| PC 04.02 2013
20 | DB3SA1280 gir:“uno DISC 50| PC | 04022013
30 |DB3SA1200 WM 80| PC 04022013
40 | DTBUADIZSE u‘mas LURLS ETERNA 833 0] PC 04 02 2013
mm
B0 | DBAOF0024 -:V' 'gq"no"m 10000 | L 04 02 2013
80 |D78TTO0011 ga‘fz"m‘ise 3| PC 04022013
mm
70 | DB1RD1840 a\‘mr LAS AWS E7018 DIA40 1000 | KG 04022013
4 mm
30 | CASBHDI0B ‘m SENDING MACHINE{ANGIN) 5| SET 04022013
mm
90 | DBATWOO001 gmwe TANGAN KAOS 50 | SET 04022013
mm
100 | D7GSLO104 E‘,,,T.};' GERINDA N RESIBON 50| PC 04 02,2013

Halaman 1 dad 1
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Lampiran 4

Daftar Calon Rekanan (DCR)

o

Untuk Surst Permintasn Penawaran Harga Bmg (SPPHB)

PT. INDUSTRI KERETA API (Persero)

Nowmor

DAFTAR CALON REKANAN

KA & o0 ya s

Tanggal s ke rpomd e o
Batas Penyerahun B35 e S
4 = d.r—ay--wt
Ne. Nama Calon Relcwnan Alamat Keterangan
1 FRINN LRIMA pMjporsrn _ oy
2
3
4
5
6
7
8
S
10
Mengetaimi
AM Pengadaan Staf [ Pengadasn
{ HARICNO) (
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Lampiran 5

Surat Permintaan Penawaran Harga Barang (SPPHB)

118

23 4o Ok
INKA Pacsimile : (0351) 455063
PT. Industri Kereta Apl (Persero) Telephons : (0351) 452271 - 452274
J1. Yos Sodarso 71 Madiun 633122 comai
RAT PERMINTAAN PENAWARAN '
(SPPHB)
Kepada Yth
ERXD.\.SLEBE'IAJH.WA.E[ Nomor - KA 11 000 403A
. 2 JA‘:‘ Tanggal © 13-04-2011
TANGERANG
Attn  BpThu KRISTYANINGRUM YUNITA £
Fax  :021.74868106
Deagan Hormat,
Memberitabalk \) kans dalam wakte dekat i b ksud beli barang sebag
terschut dibawah ini
1| BRAKE SHOE COMPOSITE-KS | 260 _Rexe00ceRA | 110loM
Syarat ~ syarat dan ketentuan wmum
a. Delivery yang kami kehendaki 25-04-201) franco INKA
b Payment 30 Hari sctolah barang dan dokwmes penagiban ditorizna lengkap
c. S yarat lain akan d kan pada sas kootrak
¢ SPH descruhkan selambat-lambatnya tanggal 15-04-2011
Demiksan per p m kami sampaikas, atas perh dan ke dmscaplan terimy
kasih

<
b Pensrwarm dimasshin delam anpiop ketatip

2. Poda swstpal ki o serglop dberi No. SITHE

3 Peaswenn Hogs S Ekorke mekiui Sacdmile.

4. Vot akdur peceraenn sesasl pada SPPHE

5. Apsbibs tidsk berminet terhodap SPPHE nl heesp dikcsnbalikan
ke FT INEA

!
!

LRy r.l s9.yo




RN

Lampiran 6

Surat Penawaran Harga ( SPH)

i Fanasonic FAY SYSTEN PONE MO Ney, 25 T011 @3:08PM Py

PT. FRIKS] PRIMA Indonesia

Nuenor © PPN AQUOMRIY-1Y
Lampiran
Peribal Penawaran Harga Rumm Blok
Kompomt 1560 { ANGGREK K9 - 8380 )

Kepada Yth,

PT. INDUSTRI KERETA API ( Prrsero )
INKA

JI. Yos Sudarse 71

Madiun 63122

Attn : Bapak Wishnudartha P
Manager Logustis

Dengan bormal,

Erbib g Juigom Creet Modetuin Prassibnne Wange By ¢ @ ™ w2 » |
No. KA 13 000 403A tmggol 13 Apeil 20011 qintak pembelion REM BLOK KOMPOSTT
( ANGGREK K9 - R560 ) sehanyuk 170 ( Sermbee Togjnk Prlwh ) bush yacs telah Bapak
Serikat :

No. Nama Sarang Spesifikanl Hargs Satuan |
1 | REM BLOK KOMPOSIT TYPE 1550 ko ]
1
MODIFIKAS] CETAKAN ( EUNCH @ Rp. 5000000, |
L |pes) CIOCRTARAN ) - _}

X g
L Hargs belusn emavuk PPN 10%
i ;;-.:M-.-- .iaxfi:‘-;.'c 17 Nt 'xm.c.—..-., r d-‘ug 4 v 5 PT. BNKA dengan caza dite
ke rekening Perusabaan kemi di : BANK MANDIRI Cabang Jakarta Wolter Moginsidi
Il Woltee Moginsidi No. 678 Jakarta 12180
Atay nama : PTL.FRIKSS PNIMA INDONESIA
Nomer Rekening | 126-00-052564-7

Demikian surat penawaran ini kami bust Atas pethution dan kerfasamanys kami weapkan

terima kasily
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Lampiran 7

Berita Acara Justifikasi ( BAJ)

INKA BERITA ACARA JUSTIFIKASI NOMOR : BA11.0863
2 PEMBELIAN BARANG TANGGAL  : 7Juni2011
PERIHAL - REM BLOCK KOMPOSIT BOGIE K9
DASAR PEMBELIAN - SPPHB No.: KA 11000 403A Tanggal . 13 April 2011
SPP No. : KA11.0588-RO Tanggal : 7 April 2011
No| NAMA & SPESIFIKASI Jmi | Sat [ Jadwal Pakai Proyek Keterangan
1 [BRAKE SHOE COMPOSITE- K& R 560 e BH | 25042011 | MODIFIKASI 20 |-Payment 30 Hari
CARSET (40
BOGIE) K9
No NAMA PERUSAHAAN, NOMOR SPHDANISI | Jmi | Sat [ Harga Satuan |  Harga Total Keterangan
1 FRIKSI PRIMA INDONESIA, PT -
No : FPLINKA/QUOII23/V-1 tg] 09-05-2011
1. BRAKE SHOE COMPOSITE- K9 R.560 | gmow| BH |

TOTAL

" ata tarakhir INKA mambali knmpanen ini adalah sehanai berikut :

[ NAMA BARANG | _NoKontrak |HgKontrak| HPS [ SPH |  Keterangan
[1. BRAKE SHOE COMPOSITE- K39 R.560 [KA1133035A | wwemn| wmses| emmen|
Selelah dilakukan Proses SPPHB ...

1. SPPHB hanya 1 rekanan, menjewab dan sesual spesifikas! INKA.

2. Harga yang ditawarkan uniuk produk dibandingkan dengan pembelian yang lalu sema, karena adanyaperubahan R pi dari R 428 menjadi R 560,
maka timbul biaya modifikasi cetakan (punch dies) sebanyak 10 buah cetakan dengan total bieya sebesar Rp.

3. Delivery tidak sesuai jadwaliNKA.

4. Pembay yang dit seusai permi INKA

1. Pembelan Permintaan BRAKE SHOE COMPOSITE- K9 R.560 Kepada FRIKS! PRIMA INDONESIA, PT dgn Negosiasi harga, Scope of supplay 8
Deiive e

WMadiun, AF f2011 Madiun, - 2011 WMadiun, G/, -2011
Kadiv. Logistik & Rendal Produksi Manajer Logistik AM Pen
i ,
EDI WINARNO A WISHNUDARTHA P. )

v
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Lampiran 8

Kontrak

INKA

@ PT. Industri Kereta Api

SURAT — PERJANJIAN

Antara
PT. INDUSTRI KERETA API (Persero)
Dengan
FRIKSI PRIMA INDONESIA, PT
SP No : KA 11 33 389A TANGGAL : 14 Juni 2011
SPP : KA11.0598-RO Tanggal : 7 April 2011
PROYEK : 20 CAR SET BOGIE K9 OKA  :105801

Pada hari ini Selas tanggal Empat Belas bulan Juni tahun Dua Ribu Sebelas yang bertanda tangan dibawah
ini:

1. EDI WINARNO KADIV LOGISTIIK DAN RENDAL PRODUKSI PT.
Industri Kereta Api (Persero) yang berkedudukan di Jalan
Yos Sudarso No. 71 Madiun, dalam hal yang bertindak
untuk dan atas nama PT. Industri Kereta Api (Persero) ,
untuk selanjunya disebut : PIHAK PERTAMA

2. KRISTYANINGRUM YUNITA OPERATIONAL GENERAL MANAGER FRIKSI
PRIMA INDONESIA, PT, yang berkedudukan di PUSAT
KAWASAN NIAGA BINTARO JAYA SEKTOR VII
MENTENG BINTARO BLOK MN-58 TANGERANG,
dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama FRIKSI
PRIMA INDONESIA, PT, untuk selanjunya disebut :
PIHAK KEDUA
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PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA selanjutnya disebut “Kedua Pihak” sepakat dan
setuju untuk membuat perjanjian jual beli barang dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai
berikut :

L

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN

PTHAK PERTAMA setuju membeli kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA setuju
menjual dan menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA Barang dengan perincian sebagai
berikut :

NO KODE NAMA & SPESIFIKASI BARANG JUM
1 |BABUPISBOKI BRAKE SHOE COMPOSITE- K9 R.560, Draw. R6-2-08.0-008 170 B
Rev. A |
2 Biaya Modifikasi Cetaan 10 Cetakan

PIHAK KEDUA harus menyerahkan Barang kepada PIHAK PERTAMA dalam keadaan
baik siap digunakan sesuai dengan spesifikasi dan jadwal waktu penyerahan yang telah
ditentukan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 2
HARGA BARANG

Harga Barang sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 Surat Perjanjian ini adalah sebesar
Rp. CEE— i = : :
Ratus RUPIAH), dengan perincian sebagai berikut :

% HARGA (Rp.) |
m | kooe NAMA & SPESIFIKAS| BARANG JuM i -
1| BASUPOBBOIKS | BRAKE SHOE COMPOSITE- K9 7084 | WO
[ R.560, Draw. R6-2-08.0-008 Rev. A ;
2 | Blaya Modifikasi Cetakan 10 Celakan | WHMSNSNNS  NESS———
Sub Total
PPN 10%
Total

Harga Barang sebagaimana dimaksud ayat 1 diatas sudah termasuk :
4. Biaya pengemasan dan pengiriman Barang hingga diterima dengan baik di tempat
penyerahan Barang.
b. PPN 10%, yang disetor dan dilaporkan oleh PIHAK KEDUA

Harga Barang sebagaimana dimaksud ayat 1 diatas adalah tetap dan tidak dapat berubah
kecuali bila PIHAK PERTAMA menghendaki perubahan spesifikasi Barang, jumlah
Barang atau adanya kebijaksanaan Pemerintah dalam Bidang Keuvangan yang
mengakibatkan perubahan Harga Barang. ll;
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Pasal 3
WAKTU DAN TEMPAT PENYERAHAN

PIHAK KEDUA harus menyerahkan Barang kepada PIHAK PERTAMA secara bertahap
dalam kondisi baik paling lambat tanggal 30 Junmi 2011 termasuk pemeriksaan dan
pengujian serta diterima dengan baik oleh PIHAK PERTAMA dan dibuktikan dengan
Laporan Penerimaan dan Pengujian Barang (LPPB).

Tempat penyeraban Barang yang ditetapkan oleh PIHAK PERTAMA yaitu Gudang
Ekspedisi PT. Industri Kereta Api (Persero) Jalan Yos Sudarso No. 71 Madiun.

Pasal 4
PEMBAYARAN

. Pembayaran dilaksanakan oleh PIHAK PERTAMA kepada PTHAK KEDUA secara

transfer ke rekening bank PIHAK KEDUA dengan biaya transfer ditanggung sepenuhnya
oleh PIHAK KEDUA dan dipotong langsung dari nilai pembayaran tersebut.

Pembayaran akan dilaksanakan setelah Surat Perjanjian ini ditandatangani oleh Kedua
Pihak, paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak Barang diterima dengan baik oleh PTHAK
PERTAMA dan PIHAK PERTAMA telah menerima surat tagihan dari PIHAK KEDUA
yang ditujukan kepada Direktur Administrasi dan Keuangan PT. Industri Kereta Api
(Persero) dengan dilampiri :

a. Kuitansi rangkap 3 (tiga), asli bermeterai

b. Faktur tagihan/Invoice

¢. Faktur Pajak

d. Foto copy Surat Perjanjian

e. Foto copy Laporan Penerimaan Dan Pengujian Barang (LPPB)

Jumlah pembayaran yang dilaksanakan sesuai dengan nilai Barang yang diserahkan dan
diterima dengan baik oleh PIHAK PERTAMA dibuktikan dengan Laporan Penerimaan
dan Pengujian Barang (LPPB) asli dari PIHAK PERTAMA.

Pasal 5
JAMINAN KUALITAS

. Semua Barang yang diserahkan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA,

dijamin eleh PIHAK KEDUA dalam keadaan 100% baru (brand new), bebas dari cacat
tersembunyi, dikemas dengan baik dan memenuhi persyaratan spesifikasi teknis
sebagaimana dimaksud dalam Surat Perjanjian ini.

PIHAK KEDUA wajib melaksanakan perbaikan/penggantian apebila terjadi
kerusakan/cacat pada Barang, kecuali kerusakan yang disebabkan karena kesalahan
penyimpanan atau install/pemasangan yang dilakukan oleh PIHAK PERTAMA.

Apabila PIHAK KEDUA dalam jangka waktu 7 (tujult) hari vang ditetapkan dalam Surat
Pemberitahuan Perlama belum melakukan perbaikan/penggantian yang diperlukan, maka
PIHAK PERTAMA berhak melakukan pekerjaan perbaikan/penggantian tersebut atas
biaya PIHAK KEDUA 1:
Hal : 3 dari: 7

KA 1133 389A
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Pasal 6
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

. PIHAK PERTAMA berhak mengadakan pemeriksaan dan pengujian serta pengukuran
semua pekerjaan atau sebagian Barang pembelian pada setiap tahap penyerahan dan
berhak menolak semua atau sebagian Barang pembelian yang tidak memenuhi spesifikasi
yang disyaratkan dalam Surat Perjanjian ini.

. PIHAK PERTAMA gkan menerbitkan Laporan Pemeriksaan dan Pengujian Barang
(LPPB) paling lambat 7 (fwyjuh) hari kerja setelah pemeriksaan dan pengujian Barang,
apabila Barang tersebut telah memenuhi spesifikasi® yang disyaratkan dalam Surat
Perjanjian ini.

. Pemeriksaan dan pengujian Barang akan dilaksanakan oleh PIHAK PERTAMA pada
waktu penyerahan di workshop PIHAK PERTAMA atau ditempat lain yang ditentukan
oleh PIHAK PERTAMA.

. PIHAK KEDUA menyertai PIHAK PERTAMA pada saat diadakan pemeriksaan dan
pengujian. Apabila tidak menyertai maka dianggap menyetujui hasil dari pemeriksaan
tersebut.

. PIHAK PERTAMA akan menerbitkan Laporan Penerimaan dan Pengujian Barang
(LPPB) atas barang yang telah diperiksa, diuji dan dinyatakan diterima dengan baik.

. Apabila diperlukan dapat dilakukan rapat tinjauan desain (design review meeting) yang
dilaksanakan sebelum penyerahan seluruh Barang oleh Kedua Pihak.

Pasal 7
SANKSI DAN DENDA

. Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat menyerahkan Barang secara keseluruhan dalam
kondisi baik dalam waktu sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 Surat Perjanjian ini, maka
PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar I % (satu permil) dari Harga Barang untuk

setiap hari keterlambatan, maksimal 5% (lima persen) kecuali keterlambatan tersebut
disebabkan oleh karena Keadaan Memaksa.

. PIHAK PERTAMA berhak untuk memotong langsung denda keterlambatan tersebut pada
ayat (1) dari nilai pembayaran yang akan dibayarkan.

. Pengenaan denda keterlambatan tersebut tidak mengurangi kewajiban PTHAK KEDUA
untuk menyelesaikan penyerahan Barang.

. Dalam hal jumlah denda keterlambatan mencapai 5% (lima persen). maka PIHAK
PERTAMA berhak memutuskan Surat Perjanjian ini secara sepihak tanpa harus terlebih
dahulu mendapat persetujuan PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA akan dicatat dan
dimasukkan dalam daftar hitam (black list) selama 2 fdua) tahun berturut-turut tidak
diperkenankan mengikuti pengadaan di lingkungan PIHAK PERTAMA.
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Pasal 8
KETENTUAN PENGIRIMAN

. Penyerahan Barang kepada PIHAK PERTAMA disyaratkan sebagai berikut :

a. Barang dipacking sesuai jenis dan dimensinya

b. Tiap-tiap packing diberi label sesuai dengan nama den spesifikasi Barang tersebut
¢. Diberi tanda keamanan agar saat pemindahaan tidak terjadi kerusakan

. Pada saat pengiriman Barang kepada PIHAK PERTAMA disertai :
a. Surat jalan Barang yang mencantumkan nomor Surat Perjanjian, kode Barang dan
nama/spesifikasi Barang sesuai Surat Perjanjian.
b. Copy Surat Perjanjian
as
LARANGAN MEMBERI HADIAH DAN KOMISI

. PIHAK KEDUA dilarang menawarkan atau memberi atau setuju untuk memberi hadiah,
komisi atau bentuk-bentuk lainnya kepada pegawai PIHAK PERTAMA dengan maksud
untuk memperlihatkan rasa suka atau tidak suka terhadap seseorang schubungan dengan
Surat Perjanjion ini.

. Pelanggaran terhadap ketentuan tersebut pada ayat 1 diatas oleh PIHAK KEDUA atau
pegawainya atau oleh orang lain yang bekerja untuknya dapat mengakibatkan
dibatalkannya Surat Perjanjian ini oleh PIHAK PERTAMA dan biaya-biaya yang timbul
akibat pembatalan ini menjadi tanggung-jawab PIHAK. KEDUA, pelanggaran terhadap
ketentuan ini dapat mengakibatkan PIHAK KEDUA dipidana.

Pasal 10
KEADAAN MEMAKSA

. KEADAAN MEMAKSA adalah kondisi dilvar kemampuan Kedua Pihak yang
menyebabkan terlambatnya pelaksanaan kewajiban Kedua Pihak oleh karena badai,

gempa bumi, perang, pemberontakan, pemogokan, banjir, kebakaran dan atau kebijakan
Pemerintah dibidang moneter.

. Apabila terjadi keadaan memaksa, maka selambat-lambatnya 7 (fujuh) hari kalender sejak
terjadinya keadaan memaksa tersebut, pihak yang tertimpa harus segera memberitahukan

secara tertulis kepada pihak lainnya disertai dengan bukti-bukti yang sah dari Pemerintah

setempat, atau instansi yang berwenang dimana telah terjadi keadaan memaksa.

. Apabila dalam waktu yang telah ditetapkan dalam ayat 2 diatas, pihak yang tertimpa

Keadaan Memaksa tidak memberitahukan kepada pihak lainnya, maka peristiwa tersebut
dianggap tidak ada.
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Pasal 11
PEMUTUSAN PERJANJIAN

PIHAK PERTAMA berhak secara sepihak untuk memutuskan Surat Perjanjian ini,

apabila :

a. PIHAK KEDUA lalai dan/atau tidak melaksanakan kewajiban-kewajibannya
berdasarkan Surat Perjanjian ini.

b. Denda keterlambatan mencapai 5% (lima persen) dari Harga Barang

¢. PIHAK KEDUA terbukti memberikan hadiah, komisi atau bentuk-bentuk lainnya
kepada pegawai PIHAK PERTAMA.

d. PIHAK KEDUA setelah menandatangani Surat Perjanjian ini mengundurkan diri
tanpa alasan yang bisa diterima PIHAK PERTAMA.

Apabila terjadi pemutusan Surat Perjanjian secara sepihak oleh PTHAK PERTAMA

sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 diatas, maka :

a. PIHAK PERTAMA berhak menunjuk pihak lain atas kehendak dan pilihannya
senditi, untuk menyelesaikan pekerjaan yang tersisa dan apabila ada selisih harga,
menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

b. PTHAK KEDUA akan membebaskan PIHAK PERTAMA dari segala tuntutan pihak
lainnya yang mungkin timbul akibat pemutusan Surat Perjanjian ini.

¢. PIHAK KEDUA tidak diperkenankan mengikuti pengadaan dilingkungan PTHAK
PERTAMA selama 2 (dua) tahun dan dimasukkan dalam daftar hitam (black list).

d. PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 3% (lima persen) dari Harga Barang.

Kedua Pihak sepakat untuk megesampingkan ketentuan Pasal 1266 dan 1267 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP).

Pasal 12
PENYELESAIAN PERSELISITHAN

Apabila terjadi perselisihan antara Kedua Pihak dalam pelaksanaan Surat Perjanjian ini,
maka Kedua Pihak akan menyelesaikan dengan jalan musyawarah untuk mufakat.

Apabila jalan musyawarah tidak dicapai kata sepakat, maka Kedua Pihak sepakat untuk
menyelesaikan perselisihan tersebut melalui Pengadilan Negeri Madiun.

Keputusan Pengadilan Negeri adalah final dan mengikat serta wajib dilaksanakan oleh
Kedua Pihak.

Penyelesaian perselisihan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan 2 diatas tidak dapat
dijadikan alasan untuk menunda kewajiban Kedua Pihak yang telah ditetapkan dalam
Surat Perjanjian ini. /’k
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Pasal 13
MASA BERLAKU SURAT PERJANJIAN

Surat Perjanjian ini mulai berlaku sejak saat ditandatangani oleh Kedua Pihak sampai
berakhimya masa penyerahan seperti tersebut pada pasal 3 dan sampai diserahkannya
seluruh barang-barang atau pekerjaan seperti tersebut pada pasal 1 serta diterima baik oleh
PIHAK PERTAMA dan telah diselesaikannya seluruh kewajiban Kedua Pihak sesuai Surat
Perjanjian ini termasuk tetapi tidak terbatas kepada kewajiban-kewajiban dalam masa
pemelibaraan.

Pasal 14
ADDENDUM SURAT PERJANJIAN

1. Dalam pelaksanaan Surat Perjanjian ini apabila terjadi perubahan-perubahan akan
dilakukan dalam bentuk Addendum. Addendum Surat Perjanjian hanya dapat dilakukan
sebelum berakhirnya Surat Perjanjian.

2. Addendum Surat Perjanjian tersebut hanya dapat dibuat berdasarkan persetujuan Kedua

Pihak dan merupkan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari Surat Perjanjian ini.
Pasal 15
LAIN ~ LAIN

1. Lampiran-lampiran dari Surat Perjanjian ini merupakan bagian yang mengikat dan tidak
terpisahkan dari Surat Perjanjian ini.

2. Bea meterai dari Surat Perjanjian ini scbesar total Rp. (Y GRS
merupakan tanggung-jawab PTHAK KEDUA.

Biaya untuk ijin-ijin dan hak-hak khusus seperti hak patent dan sebagainya merupaksn
tanggung-jawab PIHAK KEDUA.

[

Pasal 16
PENUTUYP

Surat Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh Kedua Pihak di Madiun pada hari,
tanggal, bulan dan tahun tersebut diatas, asli rangkap 2 (dua) diatas kertas bermeterai cukup,
masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama dan mengikat Kedua Pihak serta 4
(empat) copy untuk dipergunakan seperiunya.

PIHAK KEDUA,

KRISTYANINGRUM YUNITA EDI_WINARNO

I
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Lampiran 9

Surat Jalan

PT. JOTUN Indonesia \/le

Iavsazan Incusyi MIN2100 Biok KK-1, Clearang Basst. Bekaal 17520, Indoresia
Tet 62 21 8998 2657 ~Fax No: +62 21 8998 2658
Company No 1 10071403806 / NPWP ; 01.071,174.5-052.000

&$JOTUN

DELIVERY TICKET
oEVER TO INVOICE TO
INDUSTRI KERETA API, PT INDUSTRI KERETA API, BT 835812
JL. LAKSAMANA YOS SUDARSO 71 e
JL. LAXSAMANA YOS SUDARSO 71 MADIUN 38368356121
MADYUM NADIUN-JAWA TINUR

\leuN JAWA TIMUR 2012-10-29

I CUSTOMER CODE CUSTOMER P.OND. W ORDER NUS PAGE

RO (Y-M-D R
206630 120172 417464

SHIP EROM WHEE L RY DATE M-D HAULEER COMPANY VAT REG SHIP-TO NO.

L ERODUCT COLE LESCH O BATCH NUMBEERS NO.OF CANS TOYAL GUANTITY
001 |CDS0o9UVA, FUTURA AS BLACX CPA DEO922853R 13.000 Lry
DR26275728 162.000 Lty

002 | ODBCFECVA FUTURA AS, OONP B DI TI006568 20.000 Ltr

Total Weight 1000 Net Weight .000
Thank you for your Order taken by renl.rahmadhani

”CuU
UGINAL ”'%\B/\Ll MA.X k&AL1 NG

v e % STEMPEL CUSTOME ER

1 INEINE NN INIEE NI ISR IS8 ey Nir! 190 N

PLJIOTUN INDONESLA
N NDONESHA

T e T o o Yol Vo e B v o T e o e e e s v e
umxm-hr\{mm-amv,slwnmmmymw mﬂammwmm‘?«gb ad o perEments, Wi Be M Supers cosis and axpense
i L SELE J

| ‘ : J

o T3 D0VG harve Taven REarTinog Gnd feceived n DoOC GV o7

Pl Nama:
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Lampiran 10

Surat Tanda Terima Penyerahan Produk ( STTPP)

_— - ——— — e ey

/-
wmrmf\,fhmammmmnrmm (”“"'"” KA12 1800

y ra 1410812012
(STIPP) T TEOG 240072012
NOZONTRAT  KAT1 33 8024
REXANAN BARATA INDONESA PY (v} 112301
EAL 10F1
O NAMA e I T MENORDT: | RAGE MENGURAR  ARSOAAY TANG: o
BOYTRAE 39 BAK  TIDAKAAIE  SUDAN DNTERIMA  RLM DITERINA
| 1 AUTOMATIC TYPEAARIOA  BASURIOZIA 55T 24000 240 240V 00 18620 8380
| COUPLER SHARON SOUTEKSPEKAQINZ
1COUPLER BODY - BASURIOOZA0T PSS 24000 240 0V 00 1,5820 4380
3 KNVOKLE < BABURIOOZA02 P55 24000 240 240V 00 18820 2380
CKNUCKLEPIN - BASURIOOIAD8 PS8 24000 740 240V 00 15620 3380
5 LXK . BAGURIOOADE P8 24000 240 240V 00 15820 3380
§ BOTTOMLOCK - BARUR{O0ZADS 5 24000 240 240V 0.0 15620 3380
LIFTER
% OPENER : BUURIOODAGT S 24000 240 eV 60 1820 80
 SHANK SHOE - BABURIOOZADS M5 24000 240 240V 00 15820 8380
9 WASHER : BOURIOOZA0 PGS 24000 240 240 00 18820 8380
10 SPLITPIN DIA. 10363 BUURIOOZAID M5 24000 240 2407 00 15620 %80
INVENTORY a V.

‘-?ZJ’ : Ve
ARD /:/gfﬁ




Lampiran 11

Laporan Penerimaan dan Pengujian Barang (LPPB)

130

@"' PT. INKA No. LPPB
TGL. LPPB
") JI. Yos Sudarso 71 TGL. TERIMA BRG
Madiun NO. KONTRAK
OKA
HAL
LAPORAN PENERIMAAN DAN PENGUJIAN BARANG
(LPPB)

No Nama Spec | Komat | SAT Menurut Hasil Pengujian | Pesanan Yang :

Kontrak | SPB

Baik Tdk
baik

Sdh
diteri
ma

Belum
diteri
ma

MANAGER QC

PLH AM. PENGENDALIAN LOGISTIK
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Lampiran 12

Bukti Kas Keluar ( BKK)

6“ OUTGOING PAYMENT VOUCHER
INKA
Bank Name MANDIRI RP REK. 1440008102735
Sayment for : JOTUN INDONESIA, PT ;
Mwl“ &1‘& &M 34
Reference Document W e MOM'MN'“" - 1an2a02
Document Header Text * JOTUN IND-PE1222046 ‘
Account Account Text Cost Object Debit Crodit Tok
V0N FRITAND USAFA GALAN T U SOTUN RGN BT A —
NEGER! ®
213008 MUTAMG PIN WAPU < -
MANDIRE IND-P8 LZ22008A.030.000. 1 7.00030034
o Aoy HUT USH JOTUM IMDONESIA-PE1 2220484
W

Total Amount ' : :
Fin & Adm Director Head of F Dhvisi

Fnance Manager Accouring Manag

(Fimance) e )

m;n) (OcnnAmum) l
Cashier Boskdia

Fried by : DAMIALY $4.12,2012 19:33.08 1of1




Lampiran 13

Faktur Pajak

FAKTUR PAJAK

B e A e

¥nde dan Nomor Serl Fakiue Pagk - 010.030-92 00050934

Nama : PT JOTUN INDONESIA
Alamat P dusty Bk KX-1. .
N : DLOTLATE6L062.000

% Bacat Bekaed, 47520 Indonesia

Pomuel Barang Hana Pag / Pewrins Jeo Kons Pajsk
Hans 1 WNDUSTRI KERETA AFL, PT
Aonat - LAKSAMANA YOS SUDARSO 7Y

m&u\w TiNvun
NPWP T 01,000.034.7.051.000

Nama Harsng Kena Pajak/

%O,
Unz Jasa Kana Pajak
1

0350000 A X 3E0L0
FUTURA AS, COMP B a
@000 A X 2000

~

080

G0

PPn BM

R
LR
G IR

Bekasl 31 Owaber 2012

=

"} Tiel 00abia Denwaralun Mmenocussican matn Lo sein
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Lampiran 14

Faktur Invoice

FT JOTUN INDONEBIA

E'@W

" Lal 24 mmm

DDBCIIHNA
FUTURA AS BLACK CPA 180
COBCPBCYA 10 20,00 66.500,00
FUTURA AS. COvP B A
CMATAUANG S T E il K
IND. RUPIAM — 9.9
mmm — NN el
PPN : wndd
SURCHARGE 0.00
oA | - -

Sertitang FOUNTEDN MILLIOM Sk MUMDRED THISTY THOUSAMD Rudias OMY

R A COMPTES SR YD DU

F-ua- mmlm . e d 0
iU zade L C R E L

DRIGINAY
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Lampiran 15

Kwitansi

- - e

PT. JOTUN INDONESIA KWITANSI

Waeramaan Indusat MM2100 Tk XK-1 Charang Bant, Bekast 17320
Teb (021739302657 Fac (U21) 30362658 -

Teksh tarima darl
Banyaknya uvang
k aan - .. HASCACAT JOTUN SESUN INV. JS 10008082, ... il DTN LT TR v
Ok peoey BESUA Kontrak PE 1222 045 A .
Sankoes . PT. JOTUN INDONESIA
Bk Mandis Colh. Tute Mariin
Jukarta Pesat - indonesta

NG No ;121 - 0035008312

e ———————————
o E=-—=

Pewdayyones Sengan Cobo Uro keme sy
ok, blarnass wral-west berbags
sermchen sclah dup dismyotn

g LA - —g vemagmy o p

A, Kwitansi Umum

B. Faktur (J$10009383)
C. Surat Kirim DT. 835812 SO. 417464

A,Auspuhanmdanbammmmmml kasih

Note :

Alamat Transfer :

PT. JOTUN INDONESIA
Bank Mandiri

Cabang Duta Merlin

Jakarta Pusat

AC, : 121-0095006312(IDR)




Lampiran 16

Surat Perintah Kerja ( SPK)

INKA SPK.NOMOR : P8 12 22 0aga
PT. INDUSTRI KERETA API SPP.NOMOR : NK12017z
ardorPoew : 4, Vou Saderm W 71 Wadhs
Vaasce 18- 4T - T g&.NOMDR : NK12670)
Fow o8 - 4472TS
SURAT PERINTAH KERJA
(SPK)
| Pmeojeon Rolling Chassis ATC-BUS (18 unit)
Ying bartanda tangan o dawah Ik .
Noma : Ir. Mardisnnus Pramudya
Jabatan managoer PET
Mewnbt] Pwysaheas o P INDUSTRI KERETAAD|
Yarg berkacudukae o A. Yos Setano No. 71 Nodun
Selarjutr dmatut . PAHAK PERTANA
Momben perktlah bazeds
hams . Bambang Teoumulys
Jaran : Sales Protective Coating
Naranich Serusatoan PY Jotun Indonesis
Yong barhedaduen & : J1. Greges Jaya 2 Al-A3 Surabaye
Saarparmys dsetd 1 PRAK REDUA
I Rardoserion Gural Monwmenen | ags M AA EOUA v Javwebon, DO, o ph A% QAL 2012
[T Y | baraag docgan kelestuan shb . |
1. LIAIAN BARANG
o, Kogo n HARGA
Ut | Sarng giocion Sahen Ra. urehah g,
| DE2QEONSE  Cat Polyurwtanstardenar 200 1txr | « ) c
Yuturs as black
Ppa 10% x
Total .

Enpat Belaa Juta Enam Ratus Yige Fuluh Ribu Ruplaf

1. Fano © Guamng FT NGA X, Yoo Suderss Na. 11 Maskun
3 Moss Permpediten Mobsiargged 20, Ok 2002, satesi mrgye 01 Moy 2012
4. Hergs Darmng . ; Ap 14 630 0O -
5 Pumbswprme 3 mmmmmmmmm@uanmw:ommw
sl Sejik Zernng diamima sheu LPPE dan Sofarran Saghan imema langhep clah PIHAK
PERTANA
©  Gorarsl dan pebypanan puma sy |
6.4 Lama Canrs
6.2 Pelaganen putra ool
tober 2012
AR MITER ? WS KESATU
PT  Jotun Indonesia THMT % TR KERETA AST
Sales Protective Costing ; o Y\ PRT
GO0 T~
= ——t
Bambang Tanumalys, | Iz Mard{snnus Eramudyp

FORM SAE « 012 e A
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10.

11.

12.

13.

Lampiran 23

Pedoman Wawancara

Bagaimana prosedur sistem akuntansi pembelian yang diterapkan pada PT.
Industri Kereta Api (Persero) Madiun ?

Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian ?
Bagian / fungsi apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian ?
Bagaimana prosedur dalam penerimaan barang pada bagian logistik 2 ?
Dokumen apa saja yang digunakan dalam penerimaan barang ?

Bagian / fungsi apa saja yang terkait dalam penerimaan barang ?
Bagaimana PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun memilih vendor
yang baik ?

Bagaimana prosedur sistem akuntansi pengeluaran kas yang diterapkan
pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun ?

Bagaimana pelaksanaan sistem kas kecil yang diterapkan pada PT. Industri
Kereta Api (Persero) Madiun ?

Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran
kas ?

Bagian / fungsi apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran
kas ?

Apakah sistem yang digunakan dalam penyelenggaraan pencatatan hutang
pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun ?

Bagaimana PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun dalam

meminimalkan resiko penyalahgunaan pengeluaran kas ?



10.

Lampiran 24

Pedoman Dokumentasi

Mengumpulkan informasi tentang prosedur sistem akuntansi pembelian
yang diterapkan pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.
Mengumpulkan dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi
pembelian.

Mengumpulkan informasi tentang fungsi apa saja yang terkait dalam
sistem akuntansi pembelian.

Mengumpulkan informasi tentang prosedur dalam penerimaan barang
pada bagian logistik 2.

Mengumpulkan dokumen yang digunakan dalam penerimaan barang.
Mengumpulkan informasi tentang fungsi apa saja yang terkait dalam
penerimaan barang.

Mengumpulkan informasi tentang prosedur sistem akuntansi pengeluaran
kas yang diterapkan pada PT. Industri Kereta Api (Persero) Madiun.
Mengumpulkan dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi
pengeluaran kas.

Mengumpulkan informasi tentang fungsi apa saja yang terkait dalam
sistem akuntansi pengeluaran kas.

Mengumpulkan data tentang gambaran umum perusahaan ( struktur

organisasi, sejarah perusahaan, profil, personalia perusahaan ).
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